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A. Latar  Belakang  Masalah 
 Sebagaimana tertuang dalam  materi pokok dalam Garis-Garis 
Besar Haluan Negara menyatakan bahwa hakikat pembangunan nasional 
Indonesia adalah membangun manusia Indonesia seutuhnya dan seluruh 
masyarakat Indonesia. Penduduk Indonesia yang besar merupakan modal 
dasar bagi pembangunan. Penduduk tersebut merupakan sumber daya 
manusia sebagai tenaga kerja yang menunjang pembangunan. Oleh karena 
itu kualitas sumber daya manusia menjadi penting, karena tanpa 
peningkatan kualitas sumber daya manusia pembangunan sulit untuk 
mewujudkan tujuannya.  
Selain itu dampak  ledakan perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi dewasa ini, terasa dalam setiap aspek kehidupan manusia. 
Keadaan ini mengisyaratkan bahwa manusia dihadapkan pada tantangan 
kehidupan yang makin kompleks. Penyesuaian terhadap keadaan tersebut 
akan membawa implikasi antara lain meningkatnya tuntutan dan kebutuhan 
hidup manusia. Dalam  menghadapi hal ini maka pada akhirnya manusia 
dituntut untuk lebih kreatif dan mandiri dalam mengembangkan 
kemampuan.  
Upaya mewujudkan manusia yang kreatif dan mandiri dalam 
menghadapi tantangan kehidupan tersebut menuntut agar secara konseptual 
inidividu-individu dapat mengembangkan dirinya. Pada akhirnya individu 
memiliki kompetensi dalam menjawab tantangan perkembangan, baik 
kompetensi pribadi, profesional dan kemasyarakatan.            
Salah satu alat ukur dalam suatu kompetensi adalah prestasi yang 
dihasilkan individu/mahasiswa. Prestasi belajar Histologi terait dengan  
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segala yang diketahui manusia (pengetahuan)  tentang apa yang 
dipelajarinya untuk bidang tertentu. Hal ini diperoleh manusia melalui 
panca indra melalui rangkaian-rangkaian pengalaman manusia itu sendiri. 
Suriasumantri (1990: 104) berpendapat bahwa pengetahuan merupakan 
khasanah kekayaan mental yang secara langsung atau tidak langsung turut 
memperkaya kehidupan manusia. Dengan pengetahuan manusia dapat 
memecahkan berbagai macam permasalahan yang dihadapinya sehingga 
pengetahuan itu memiliki arti yang sangat penting dalam kehidupan 
manusia  
Mahasiswa Fakultas Kedokteran UKI dituntut untuk lebih 
meningkatkan Prestasi belajar Histologinya. Mereka dituntut untuk lebih 
meningkatkan kompetensi dirinya, karena berbagai tanggung jawab yang 
kelak dipikulnya.  Berbagai tanggung jawab tersebut datang dari pengakuan 
bersama akan kebutuhan peningkatan yang diikuti oleh suatu kesepakatan 
para mahasiswa dalam  memusatkan perhatiannya pada bidang studinya. 
Untuk itu  keahlian-keahlian perlu berkembang dalam mempersiapkan para 
individu dalam menerima tanggung jawab dalam meningkatkan kualitas 
diri. Dengan keahlian dan tanggungjawab para mahasiswa mengambil 
keputusan dari hari ke hari  dalam suasana saling percaya. Konsep tersebut 
merupakan suatu yang kritis dan merupakan bagian dari moral, untuk itu 
diperlukan faktor psikologis dalam mewujudkannya. Salah satunya adalah 
faktor konsep diri.  
Konsep diri merupakan pandangan diri tentang diri sendiri baik 
dalam pengetahuan tentang diri, pengharapan diri dan penilaian tentang diri 
sendiri. Bila seseorang percaya bahwa dirinya dapat mencapai sesuatu yang 
berharga atau berhasil maka berarti orang tersebut merancang 
pengharapan sedemikian rupa sehingga dalam kenyataannya ia dapat 
mencapai keberhasilannya. Dalam mencapai suatu prestasi yang tinggi tentu 
saja faktor konsep diri yang memberikan suatu kepercayaan akan 
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keberhasilan yang dapat dicapai merupakan suatu pendorong dan 
keyakinan yang akan diwujudkan. 
Kemandirian merupakan suatu bentuk perilaku yang sehat, yang mampu 
mengaktualisasikan diri sebagai suatu kebutuhan fundamental yang dibawa 
individu sejak lahir demi meningkatkan semua segi dari individu. Kecenderungan 
aktualisasi diri ini mendorong individu ke depan, menuju satu tingkat pematangan 
ke tingkat pematangan berikut, yang diikuti dengan pertumbuhan dan penyesuaian 
diri. Dengan demikian dapat dikatakan, dorongan aktualisasi diri ini berasal dari 
dalam individu dan aktivitasnya ditentukan dirinya sendiri. Aktualisasi diri 
mendorong individu untuk menjadi seseorang yang berfungsi sepenuhnya. 
  Sehubungan dengan hal tersebut maka dalam meningkatkan 
Prestasi belajar Histologi mahasiswa FK UKI diperlukan suatu konsep diri 
dan kemandirian dalam diri para mahasiswa. Untuk itu, penulis tertarik 
untuk menggali lebih jauh dalam sebuah penelitaian dengan judul: Pengaruh 
Konsep Diri dan Kemandirian terhadap Prestasi belajar Histologi 
mahasiswa FK UKI  Jakarta. 
B. Identifikasi Masalah 
 Peningkatan Prestasi belajar Histologi akan terlaksana secara 
bermakna bila faktor-faktor yang mempengaruhi  dapat diidentifikasi secara 
ilmiah, baik secara kualitatif maupun kuantitatif dengan memberi 
penekanan intervensi pada faktor-faktor yang lebih besar bobot 
hubungannya. 
 Secara teoretis, faktor-faktor yang dapat mempengaruhi Prestasi 
belajar Histologi sangat banyak jumlahnya, salah satuhnya adalah   
kepuasan yang merupakan perasaan seseorang terhadap hasil kerja dan 
prestasinya yang merupakan hasil interaksi manusia dengan lingkungan 
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belajarnya. Selain itu  motivasi yang merupakan pendorong dalam 
mempengaruhi perilaku seseorang agar mengarah pada tercapainya suatu 
tujuan tentu juga sangat diperlukan dalam peningkatan Prestasi belajar 
Histologi. Iklim belajar dan  efektivitas kerja juga merupakan faktor-faktor 
yang berhubungan dalam Prestasi belajar Histologi . 
 Konsep diri dan kemandirian  mempunyai peranan yang sangat 
besar dalam meningkatkan Prestasi belajar Histologi mahasiswa FK UKI. 
Dengan konsep diri dan kemandirian yang dimiliki mahasiswa maka akan 
memberikan suatu kepercayaan dalam diri untuk mencapai suatu tujuan 
belajar yang pada akhirnya terwujud dalam Prestasi belajar Histologi 
mereka. 
  Pengetahuan yang cukup, juga akan mempengaruhi Prestasi 
belajar Histologi mahasiswa FK UKI. Bila mahasiswa menguasai bidang 
tugasanya, maka ia akan tahu apa yang menjadi tanggung jawab belajarnya, 
serta tahu bagaimana mengerjakan pekerjaannya.         
C. Pembatasan Masalah  
 Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi variabel Prestasi belajar 
Histologi mahasiswa FK UKI seperti yang telah dikemukakan dalam 
identifikasi masalah ternyata banyak sekali, namun karena adanya 
keterbatasan waktu, kemampuan, pengetahuan dan biaya, maka dalam 
penelitian ini hanya akan ditelaah dua faktor penyebabnya saja, yaitu 
variabel konsep diri dan kemandirian, kedua-duanya sebagai variabel bebas 
(independent variable). Faktor-faktor lain di luar konsep diri dan 
kemandirian yang ikut mempengaruhi Prestasi belajar Histologi mahasiswa 
FK UKI dianggap sebagai faktor epsilon atau faktor lain yang 
mempengaruhi Prestasi belajar Histologi mahasiswa FK UKI tetapi tidak 
diteliti. 
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D. Perumusan Masalah 
 Masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh positif  yang signifikan konsep diri 
terhadap Prestasi belajar Histologi mahasiswa FK UKI   ? 
2. Apakah terdapat pengaruh positif  yang signifikan kemandirian 
terhadap Prestasi belajar Histologi mahasiswa FK UKI  ? 
3. Apakah terdapat pengaruh positif yang signifikan konsep diri  dan 
kemandirian terhadap Prestasi belajar Histologi mahasiswa FK 
UKI ? 
E. Tujuan Penelitian 
 
 Maksud penelitian ini untuk menggali dan menganalisis masalah-masalah 
yang berkaitan dengan Prestasi belajar Histologi mahasiswa FK UKI. Sedangkan 
tujuan penelitian ini adalah : untuk mengetahui  
1. Pengaruh konsep diri terhadap Prestasi belajar Histologi 
mahasiswa FK UKI  
2. Pengaruh kemandirian terhadap Prestasi belajar Histologi 
mahasiswa FK UKI. 
3. Pengaruh konsep diri  dan kemandirian terhadap Prestasi belajar 
Histologi mahasiswa FK UKI. 
 
F. Kegunaan Penelitian 
 
 Hasil penelitian diharapkan dapat memberi sumbangan kepada para 
pimpinan atau pejabat di lingkungan FK UKI khususnya mengenai Prestasi 
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belajar Histologi mahasiswa FK UKI. Di samping itu, penelitian ini 
diharapkan bermanfaat bagi: 
1. Dosen sebagai bahan pertimbangan dalam meningkatkan Prestasi belajar 
Histologi para mahasiswa. 
2. Para mahasiswa di lingkungan FK UKI agar dapat mengambil pelajaran 
dari penelitian ini guna meningkatkan Prestasi belajar Histologinya 
masing-masing. 
3. Para peneliti sebagai bahan kajian untuk penelitian lebih lanjut 
4. Para ilmuwan yang ingin mengembangkan konsep-konsep mengenai 
Prestasi belajar Histologi. 
5. Memperkaya khasanah keilmuan bagi yang berminat mempelajari faktor-




A. Tinjauan Teori 
1. Hakikat Prestasi belajar Histologi 
Dalam proses belajar mengajar, pada umumnya kemampuan intelektual 
serta keterampilan siswa yang diharapkan lebih ditekankan pada peningkatan 
Prestasi belajar Histologinya. Hal ini dikarenakan apabila siswa berhadapan 
dengan informasi, maka ia harus tahu apa yang dikomunikasikan serta dapat 
mengambil ide-ide dari apa yang diinformasikan tersebut. Penekanan dari 
prestasi di sini lebih pada tujuan, perilaku serta respon dari individu sehingga 
ia mampu memahami isi dari suatu pesan. 
Prestasi belajar Histologi terait dengan segala yang diketahui 
manusia (pengetahuan)  tentang apa yang dipelajarinya untuk bidang 
tertentu. Hal ini diperoleh manusia melalui panca indra melalui rangkaian-
rangkaian pengalaman manusia itu sendiri. Suriasumantri (1990: 104) 
berpendapat bahwa pengetahuan merupakan khasanah kekayaan mental yang 
secara langsung atau tidak langsung turut memperkaya kehidupan manusia. 
Dengan pengetahuan manusia dapat memecahkan berbagai macam 
permasalahan yang dihadapinya sehingga pengetahuan itu memiliki arti yang 
sangat penting dalam kehidupan manusia. 
Hal ini relevan dengan pendapat pakar di atas yang mengatakan 
bahwa pengetahuan sangat penting dalam kehidupan manusia karena 
pengetahuan pada hakikatnya merupakan produk kegiatan berpikir, artinya 
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pengetahuan yang diwujudkan dalam pikiran manusia merupakan hasil 
kegiatan berpikir, tentang informasi yang diterima (Suriasumantri: 1990; 
105). 
Pengetahuan adalah sumber perubahan yang memiliki keterkaitan 
yang sangat erat dengan perubahan sosial kemasyarakatan. Jika kondisi 
sosial kemasyarakatan berubah, maka pengetahuan juga akan mengalami 
perubahan; demikian juga sebaliknya, jika pengetahuan masyarakat 
meningkat, maka akan berdampak terhadap perubahan kondisi sosial 
masyarakat (Allan C. Ornstein dan Francis P. Hunkins: 1988; 125).  
Pengetahuan dapat diperoleh melalui belajar. Kegiatan belajar 
memungkinkan individu memperoleh berbagai kognisi atau pengertian, 
kecakapan, keterampilan, serta sikap dan perilaku. Bagi masyarakat, belajar 
memainkan peranan penting, terutama dalam meneruskan pengetahuan dan 
kebudayaan pada generasi penerus. 
Pengetahuan dan budaya diwariskan pada generasi berikutnya 
melalui proses pendidikan. Dengan demikian apa yang dilihat, didengar oleh 
setiap anggota masyarakat tidak bebas dari pengaruh kebudayaannya dan 
berpengaruh pada sikap dan perilakunya. Pengetahuan ini diperoleh dari 
berbagai sumber, baik karena belajar di sekolah, penyuluhan, kursus, koran, 
radio, televisi.  
Lingkungan dapat menjadi sumber pengetahuan yang sangat luas 
bagi individu selama individu tersebut mau memanfaatkan energi pikirannya 
terhadap hal-hal yang ditemui di lingkungan. Dengan demikian pada 
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dasarnya pengetahuan itu muncul dan berkembang melalui proses belajar 
(learning process) dan melibatkan tiga domain yaitu: domain kognitif, 
domain afektif, dan domain psikomotor. Pengetahuan itu sendiri termasuk 
dalam domain kognitif (Benjamin S. Bloom: 1981; 18). Kognitif, menurut 
Nasser, dapat diartikan sebagai proses melalui mana informasi yang berasal 
dari indera manusia ditransformasikan, direduksi, dielaborasi, dikembangkan 
dan digunakan. Informasi dalam hal ini berarti masukan sensoris (sensory 
input) yang berasal dari lingkungan yang menginformasikan tentang hal-hal 
yang sedang terjadi pada individu (Clifford T. Morgan: 1986; 184). 
Bloom mengemukakan bahwa pengetahuan sebagai hasil belajar 
/Prestasi belajar Histologi termasuk kedalam arah kognitif yang aspeknya 
terdiri dari: 
(1) Pengertian,  
(2) Pemahaman,  
(3) Penerapan,  
(4) Analisis,  
(5) Sintesis, dan  
(6) Evaluasi.  
 
Pengertian dapat diartikan sebagai kegiatan mengingat (a) fakta-
fakta dan istilah-istilah, (b) cara atau alat yang digunakan untuk membuat 
spesifikasi, dan (c) melakukan abstraksi melalui pembuatan prinsip-
prinsip, generalisasi, teori, dan struktur.  
Pemahaman didefinisikan sebagai kemampuan untuk mengerti 
lebih dalam   mengenai   materi  yang telah dipelajari melalui kegiatan: (a) 
menterjemahkan, (b) menafsirkan, (c) mengekstrapolasi informasi. 
Penerapan merupakan kemampuan untuk menggunakan materi yang telah 
dipelajari dalam situasi tertentu.   
 xvii 
Analisis didefinisikan sebagai kemampuan merinci materi yang ada 
ke dalam bagian-bagian dan membedakan: (a) elemen-elemennya, (b) 
hubungan-hubungannya, dan (c) prinsip-prinsip organisasinya. Sintesis 
didefinisikan sebagai kemampuan untuk menggabungkan beberapa bagian 
menjadi satu kesatuan yang baru dalam bentuk: (a) komunikasi yang unik, 
(b) ren-cana operasi, dan (c) seperangkat hubungan-hubungan yang 
abstrak.  
Evaluasi adalah kemampuan menilai materi melalui: (a) 
pembuktian internal atau konsistensi logis; dan (b) pembuktian eksternal 
atau konsistensi dengan fakta-fakta yang dikembangkan di tempat lain 
(Allan C. Ornstein dan Francis P. Hunkins: 1988; 154).  
Pollock membagi wilayah pengetahuan yaitu: (1) pengetahuan 
persepsi (a posteriori) merupakan pengetahuan yang di peroleh manusia 
dengan cara mengadakan kontak langsung dengan alam melalui alat-alat 
inderanya; (2) pengetahuan apriori merupakan pengetahuan yang di peroleh 
manusia tanpa mengadakan kontak langsung dengan alam atau pengetahuan 
tanpa dasar pengalaman tetapi didasarkan pada penalaran manusia semata-
mata; (3) pengetahuan moral merupakan pengetahuan yang didasarkan pada 
ketentuan-ketentuan moral; (4) pengetahuan ingatan (memory) merupakan 
suatu bagian yang amat penting dalam proses penalaran; (5) pengetahuan 
induksi merupakan pengetahuan yang diperoleh dengan cara melakukan 
pengamatan. Hasil pengamatan tersebut dengan bantuan statistik dapat 
disimpulkan sehingga bahan yang terpencar dapat dipahami dalam satu 
pengertian yang utuh. 
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Berkaitan dengan itu, Krech Crutchfield berpendapat bahwa kognisi 
seorang akan berubah secara khas dengan diterimanya informasi baru yang 
diinginkan. Adanya keinginan untuk memperoleh informasi baru akan 
mendorong individu untuk selalu belajar. Proses belajar akan menumbuhkan 
perubahan pengetahuan, sikap dan tingkah laku. Sedangkan Bropy 
menyatakan bahwa pengetahuan termasuk aspek kognitif dalam psikis. 
Pengetahuan yang diperoleh melalui pengamatan bisa hanya untuk 
dimaklumi saja, sekedar mengisi "cognitive domain", memuaskan 
keingintahuan, dan merupakan landasan dasar bagi pengembangan ilmu 
Selain itu pengetahuan dapat juga menjadi penggerak untuk perbuatan, 
tindakan yang terkait dengan kepentingan pribadi maupun umum. 
Pengetahuan yang bermanfaat langsung sebagai pengubah sikap untuk 
menambah kesejahteraan hidup perorangan dan masyarakat, dapat dikatakan 
pengaruh dalam "affective domain " manusia. 
Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa prestasi bekajar  
adalah suatu pengetahuan yang berhubungan dengan kegiatan mental, 
kegiatan berpikir dan sumber perubahan yang dilaksanakan dalam 
pemecahan masalah, perubahan sosial dan penggerak untuk berbuat yang 
berkaitan dengan apa yang tekah dipelajarinya untuk bidang tertentu. 
 
2. Hakikat  Konsep Diri 
Istilah “Konsep Diri” yang diterjemahkan dari kata “Self Concept” bersumber 
dari konsep teori Kepribadian dalam Psikologi, khususnya dari aliran 
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psikologi humanistik dengan teori psikologi holistik, yang memandang 
manusia sebagai individu yang harus dilihat sebagai keseluruhan  yang 
integral, khas dan terorganisir, bebas dan bertanggung jawab yang sadar, 
bebas  memilih atau menentukan setiap tindakannya, mempunyai berbagai 
kebutuhan, dapat mengembangkan diri dan mempunyai potensi kreatif. Istilah 
“Self” dalam psikologi  mempunyai dua arti yaitu: (1) sebagai obyek, 
menumpuk pada apa yang dipikirkan seseorang tentang dirinya, berupa sikap, 
perasaan, pengamatan dan penelitian terhadap diri sendiri, (2) sebagai proses, 
yakni suatu kesatuan dari keseluruhan proses psikologis yang  menguasai 
tingkah laku dan penyesuaian diri; meliputi proses aktif berpikir, mengingat, 
mengamati, self sebagai obyek maupun sebagai proses terutama dimaksudkan 
bukan sebagai substansi yang berdiri dalam diri seseorang tapi menunjuk pada 
aspek kejiwaan berupa proses-proses psikologis itu sendiri yang mengatur, 
membimbing, mengendalikan dan memantau tingkah laku manusia secara 
pribadi (Koeswara,  1986: 113-117). 
Kata “diri” atau “aku” sebagai terjemahan “Self” mengandung   makna bahwa 
manusia adalah organisme yang menyadari dirinya sendiri, yang  
menghasilkan  citra   manusia yang dinamis, anti deterministis dan penuh 
optimisme serta aktif membentuk sendiri pengetahuan dan kelakuannya. 
Setiap orang mampu memandang diri sendiri sebagai obyek pikirannya dan 
bergaul atau berinteraksi dengan diri sendiri, dan memasalahkan, 
mempertimbangkan, menguraikan dan menilai hal-hal tertentu yang ditarik ke 
dalam lapangan  kesadarannya dan akhirnya dia merancang dan mengorganisir 
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perbuatan-perbuatannya baik dalam  berinteraksi dengan diri sendiri maupun 
dengan orang lain dan lingkungannya. 
Dari kedua pendapat di atas, self merupakan faktor psikologi individu sebagai 
reaksi pada sikap dan perasaan seseorang terhadap dirinya sendiri untuk 
menyempurnakan dan mempertahankan diri. Dengan adanya reaksi pada sikap 
dan perasaannya, berarti konsep diri bukan sekedar gambaran deskriptif, tetapi 
juga penilaian seseorang tentang dirinya sendiri. Jadi konsep diri meliputi apa 
yang dipikirkan seseorang dan apa yang dirasakan seseorang tentang dirinya 
sendiri. Dengan demikian, apabila kita membicarakan masalah konsep diri, 
kita akan terlepas dari masalah gambaran diri, citra diri, penerimaan diri dan 
harga diri. 
Beberapa ahli menjelaskan pengertian konsep diri. William H. Fitts 
berpendapat: 
Pentingnya konsep diri dilukiskan oleh fakta bahwa tidak hanya diri 
yang merupakan aspek paling utama dari dunia fenomena individu, 
tetapi juga cenderung  menjadi ciri yang paling stabil. Lingkungan 
seseorang secara konstan berganti dan berubah tetapi konsep diri 
secara relatif tetap stabil. Lebih jauh, menurut teori diri, bahwa konsep 
diri merupakan kerangka referensi melalui mana individu berinteraksi 
dengan dunianya yang dilalui individu dalam berinteraksi dengan 
dunianya, konsep diri merupakan pengaruh yang kuat dalam perilaku 
manusia (William H. Fitts,  p. 2.) 
Sedangkan James F Calhoun dan Joan Ross Accocella mengemukakan tiga 
dimensi pengertian yang terkandung dalam konsep diri. Pendapatnya, 
“Konsep diri adalah pandangan diri anda tentang anda sendiri. Potret diri 
mental ini memiliki tiga dimensi: pengetahuan anda tentang diri anda sendiri, 
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pengharapan anda mengenai diri anda, dan penilaian anda tentang diri anda 
sendiri. 
Ketiga dimensi yang dimiliki dalam konsep diri tersebut dapat dijelaskan 
sebagai berikut: Pengetahuan, sebagai dimensi pertama dalam konsep diri 
adalah apa  yang diketahui seseorang tentang diri sendiri. Dalam benak 
seseorang ada satu daftar rujukan yang menggambarkan dirinya, yaitu usia, 
jenis  kelamin, suku bangsa, agama, pekerjaan dan sebagainya. Jadi konsep 
diri seseorang dapat didasarkan seperti: usia 19 tahun, laki-laki, Jawa, Islam, 
Mahasiswa dan sebaginya. Faktor ini menempatkan seseorang pada kelompok 
sosial tertentu, dan julukan seperti ini dapat diganti setiap saat sepanjang 
seseorang mengidentifikasikan dirinya dalam satu kelompok. Kelompok 
tersebut memberikan sejumlah informasi lain yang masuk ke dalam potret diri 
mentalnya. 
Pengharapan, sebagai dimensi kedua dapat dijelaskan  bahwa pada saat kita 
mempunyai satu set pandangan tentang siapa kita, kita juga mempunyai satu 
set pandangan lain yaitu kemungkinan kita menjadi apa di masa mendatang. 
Pendeknya, kita mempunyai pengharapan bagi diri kita sendiri. Pengharapan 
ini merupakan diri ideal yang sangat berbeda  untuk setiap individu. Seseorang 
mungkin melihat masa depan dirinya yang sangat bagus dengan  memakai 
jaket jeans dengan tambahan di siku dan memberi kuliah dari mimbar di kelas 
yang penuh dengan mahasiswa. Sedangkan diri ideal bagi orang lain di masa 
mendatang mungkin berupa orang yang memiliki rumah dengan mobil 
limousin di halamannya. Apapun harapan dan tujuan kita semuanya dapat 
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membangkitkan kekuatan yang mendorong kita menuju masa depan dan 
memandu kegiatan kita dalam perjalanan hidup. 
Dimensi ketiga dari konsep diri adalah penilaian  seseorang terhadap dirinya 
sendiri. Setiap orang berkedudukan sebagai penilai tentang dirinya sendiri 
setiap hari, mengukur apakah dirinya bertentangan dengan (a) “saya dapat 
menjadi apa”,  yaitu penilaian seseorang bagi dirinya sendiri; dan (b) “saya 
seharusnya menjadi apa”, yaitu standar seseorang bagi diri sendiri. 
Hasil pengukuran ini disebut rasa harga diri, yang pada dasarnya berarti 
seberapa besar seseorang menyukai dirinya sendiri, semakin besar 
ketidaksesuaian antara gambaran seseorang tentang siapa dirinya dan 
gambaran tentang seharusnya menjadi apa dirinya atau dapat menjadi apa 
dirinya, akan semakin rendah harga diri seseorang. Orang yang hidup sesuai 
dengan standar dan harapan-harapan untuk dirinya sendiri, yang menyukai 
siapa dirinya, apa yang sedang dikerjakan, akan kemana dirinya, akan 
memiliki rasa harga diri yang tinggi. Sebaliknya orang yang hidaup terlalu 
jauh dari standar dan harapan-harapannya akan memiliki rasa harga diri yang 
rendah. 
Dari penjelasan beberapa pendapat di atas, konsep diri dapat diartikan sebagai 
proses psikologis yang memberikan gambaran mental seseorang mengenai 
dirinya berupa pengetahuan, pengharapan, dan penilaian terhadap diri sendiri, 
dengan tujuan sebagai usaha untuk menyempurnakan dan memepertahankan 
diri yang menggambarkan citra diri, penilaian diri dan harga diri. Peranan 
konsep diri bagi individu dalam berperilaku sangat penting sebab konsep diri 
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merupakan pusat dari seluruh perilaku individu. Bagi individu, konsep diri 
dapat berupa obyek dan sekaligus sebagai proses psikologis yang 
menunjukkan sikap dan perilaku yang dibuatnya, serta perasaan dan 
penghormatan seseorang terhadap dirinya sendiri. 
Uraian di atas berarti juga bahwa konsep diri bukan merupakan faktor yang 
dibawa sejak lahir, melainkan faktor yang dapat dipelajari dan terbentuk dari 
pengalaman individu dalam bersosialisasi atau berinteraksi dengan individu 
lainnya. Dalam bersosialisasi atau berinteraksi ini setiap individu akan 
menerima tangapan. Tangapan yang diberikan akan dijadikan cermin bagi 
individu untuk menilai dan memandang dirinya sendiri. Jadi konsep diri dapat 
terbentuk karena suatu proses umpan balik dari interaksi antara individu 
dengan individu lainnya. Selanjutnya dapat diketahui bahwa tidak semua 
orang mempunyai pengaruh yang sama terhadap diri seseorang. Ada yang 
paling berpengaruh, yaitu orang-orang yang paling dekat dengan orang 
tersebut. Jalaluddin Rakhmat mengutip pendapat George Herbert Mead 
menyebutkan bahwa mereka adalah, “Significant others-orang lain yang 
sangat penting”. Karena seseorang masih kecil, orang yang berpengaruh 
adalah orangtuanya, saudara-saudaranya, dan juga orang lain yang tinggal satu 
rumah dengannya. Ricard Dewey dan W.J. Humber menamainya “affective 
other – orang lain yang dengan mereka kita mempunyai ikatan emosional.” 
Dari orang-orang terdekat itulah secara perlahan-lahan seseorang membentuk 
konsep dirinya masing-masing. Keluarga merupakan lingkungan pertama yang 
menjadi arena perkembangan diri seorang anak. Oleh karena itu faktor 
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keluarga menjadi peletak dasar yang kokoh bagi  pembentukan pribadi anak.  
Figur ayah dan ibu menjadi teladan bagi anak dalam pergaulannya dengan 
orang lain  di lingkungan yang lebih luas. 
Diri ataupun bukan diri adalah obyektif. James mengkategorikan dua aspek 
dari diri yang global, kepribadian secara tidak langsung menunjukkan secara 
terus menerus kehadirian dua unsur, pribadi yang obyektif, yang dikenal 
pelontaran pikiran subyektif dan yang berlangsung di dalam waktu, diri yang 
global adalah Me dan I, The “I”: the self as  the possinh thought. The “Me”: 
the self as an object of awareness consisting of three regions (spiritual me, 
social me, material me ). Dapat diterjemahkan sebagai berikut: Diri sebagai 
obyek dari kesadaran menyadari tiga hal (saya beragama, saya bermasyarakat, 
saya bermaterial). 
Colley menunjukkan pentingnya umpan balik yang diinterpretasikan 
secara subyektif dari orang-orang lain sebagai suatu sumber data utama 
mengenai diri, yang memperkenalkan diri kaca cermin (looking glass self), 
bahwa konsep diri seseorang dipengaruhi  dengan berarti oleh apa yang 
diyakini individu bahwa orang-orang berpendapat mengenai dia. Kaca cermin 
memantulkan evaluasi-evaluasi yang dibayangkan orang-orang lain tentang 
seseorang (R.B. Burn,  1993: 17). 
Konsep diri adalah jumlah total pikiran-pikiran seseorang dan perasaan 
seseorang mengenai dirinya sebagai suatu obyek, hal ini terdiri dari segala 
sifat yang dapat dipahami menjadi suatu karakteristik diri, nilai hubungan 
bermasyarakat, dan kesadaran kepercayaan yang diterima sebagai milik diri, 
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dan pengertian sebagian masa lalu dan saat ini dalam hubungannya dengan 
lingkungan. Dengan kata lain. Konsep diri adalah teori perilaku  pribadi yang 
dibangun seseorang melalui  interaksi sosial. Ini berarti bahwa konsep diri 
bukan semata-mata gambar deskriptif tapi mengandung pemikiran sebagai 
hasil persepsi tentang diri sendiri. Persepsi tersebut dapat bersifat psikologis, 
sosial dan fisik  tentang diri sendiri. Hubungan  antara sikap dan keyakinan 
diri sendiri dalam kaitan dengan sifat-sifat tersebut, membentuk konsep diri 
seseorang. 
Brooks mendefinisikan konsep diri sebagai: “Those Psysical, Social and 
Psychological Perceptions Of Ourselves that we have derived from 
experiences and our interaction with other (Jalaluddin Rakhmat, 1974: 99). 
Pengertian ini menunjukkan konsep diri adalah persepsi seseorang mengenai 
keadaan: 1) fisik, 2) sosial, dan 3) psikologis yang dimilikinya. Bentuk 
persepsi itu didasarkan atas pengalaman dan interaksi seseorang dengan orang 
lain. Menurut Brooks terdapat tiga komponen konsep diri persepsi mengenai 
1) fisik,  2) sosial dan 3) psikologis. 
Pada hakikatnya konsep diri terbentuk oleh adanya proses  subjektif  maupun 
objektif dalam diri seseorang karena mengalami kehidupan pribadinya di 
tengah kehidupan sosial yang dilaluinya. Konsep diri merupakan totalitas dari 
semua apa yang dapat dikatakan seseorang tentang dirinya. Konsep diri 
seseorang terbentuk dan berkembang menjadi suatu susunan pikiran-pikiran 
dan perasaan-perasaan yang menyangkut kesadaran tentang eksistensi diri 
sendiri, persepsinya tentang apa yang dimilikinya, konsepsinya tentang siapa 
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dirinya dan perasaannya tentang karakteristik, kualitas dan sifat-sifatnya. 
Aspek persepsi  menyangkut cara seseorang  menerima kehadiran dirinya 
sendiri yang membentuk bayangan tentang penampilan fisiknya dan 
bagaimana kesan orang tentang dirinya. Aspek konseptual adalah konsep yang 
dimiliki seseorang tentang karakteristik-karakteristiknya, kemampuan-
kemampuannya, modal penge-tahuannya, sifat-sifatnya, kekurangan-
kekurangan dan keterba-tasan-keterbatasannya, latar belakang hidup serta asal 
usulnya, masa depannya dan harapannya tentang cita-citanya. Aspek-aspek 
tersebut di atas akan membentuk sikap terhadap diri sendiri baik yang positif 
maupun yang negatif yang dapat menjadikannya menolak atau menerima 
dirinya, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi kepercayaan dirinya, 
keyakinan, cita-cita, nilai-nilai, harapan masa depan, tanggung jawab dan juga 
mempengaruhi filsafat hidupnya. 
Kualitas konsep diri seseorang dapat dibedakan menjadi dua, yaitu 
konsep diri positif dan konsep diri negatif. Brooks dan Emmert memberikan 
lima ciri konsep diri positip dan lima ciri konsep diri negatif adalah sebagai 
berikut (Rakhmad,  1974: 105). 
Lima ciri-ciri konsep diri negatif adalah: 
a. Peka pada kritik, orang ini  tidak tahan terhadap kritik yang diterimanya 
dan mudah marah atau naik pitam. Bagi orang ini; koreksi seringkali 
dipersepsikan sebagai usaha untuk menjatuhkan harga dirinya. 
b. Orang yang memiliki konsep diri negatif responsif sekali terhadap pujian, 
walaupun ia mungkin berpura-pura menghindarinya, ia tidak dapat 
menyembunyikan antusiasnya pada waktu menerima pujian. Buat orang 
seperti ini, segala macam embel-embel yang menunjang harga dirinya 
menjadi pusat perhatiannya. 
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c. Bersamaan dengan kesenangannya terhadap pujian mereka pun bersifat 
hiperkritis terhadap orang lain. Ia selalu mengeluh, mencela atau 
meremehkan apa pun dan siapa pun. Mereka tidak pandai dan tidak 
sanggup meng-ungkapkan penghargaan atau pengakuan pada kelebihan 
orang lain. 
d. Orang yang konsep dirinya negatif, cenderung merasa tidak disenangi 
orang lain. Ia merasa tidak diperhatikan, karena itulah ia bereaksi pada 
orang lain sebagai musuh tidak dapat melahirkan kehangatan dan 
keakraban persahabatan, tetapi akan menganggap  dirinya sebagai korban 
sistem sosial yang tidak beres. 
e. Orang yang konsep dirinya negatif bersikap pesimis terhadap kompetisi 
terungkap dalam keengganannya untuk bersaing dengan orang lain dalam 
membuat prestasi. Ia menganggap  tidak akan  berdaya melawan persaingan 
yang merugikan dirinya. 
 
Lima ciri-ciri Konsep diri positif adalah sebagai berikut: 
a.  Yakin akan kemampuannya mengatasi masalah. 
b.  Merasa setara dengan orang lain. 
c. Menerima pujian tanpa rasa malu. 
d. Menyadari bahwa setiap orang mempunyai  berbagai perasaan,  keinginan 
dan perilaku yang tidak seluruhnya  disetujui  masyarakat. 
e. Mampu  memperbaiki  dirinya  karena  ia sanggup mengung-kapkan 
aspek-aspek  kepribadian  yang  tidak  disenanginya  dan berusaha 
mengubahnya. 
 
Konsep Diri merupakan faktor yang sangat menentukan dalam komunikasi 
antar manusia karena kecenderungan bertingkah laku seseorang, sedapat 
mungkin disesuaikan dengan konsep dirinya, sehingga sukses komunikasi 
antar pribadi bergantung pada kualitas konsep diri, apakah positif atau negatif. 
Berdasarkan uraian di muka peneliti menyimpulkan bahwa dengan konsep diri 
adalah pandangan, tanggapan  dan perasaan individu terhadap a) kondisi fisik, 
b) kondisi psikologis dan c) kondisi sosialnya. 
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3. Hakikat Kemandirian 
Manusia sebagai makhluk sosial, akan selalu berinteraksi dengan 
lingkungan tempat ia tinggal. Oleh karena  manusia selalu mengadakan kontak 
dengan lingkungannya, maka banyak  faktor dari lingkungan tempat ia tinggal 
yang menpengaruhinya.  Selain berasal dari dalam dirinya, kemandirian 
seseorang akan sangat ditentukan oleh kualitas lingkungannya. adakalanya 
karena berinteraksi dengan lingkungannya, seseorang menjadi kurang 
kemandiriannya. Namun sebaliknya, karena kualitas lingkungan yang positif, 
serta dukungan yang kuat dari lingkungannya, kemandirian seseorang menjadi 
semakin kuat. 
Sifat mandiri diperlukan oleh setiap manusia. Namun kadarnya 
berbeda antara laki-laki dan perempuan. Holstein menguraikan bahwa 
kemandirian dapat diartikan sebagai keswakaryaan (1984: ix-xiii). 
Keswakaryaan dapat dilihat  dari   cara   seseorang memberikan pendapat, 
memberikan penilaian, mengambil keputusan dan memberikan pertanggung 
jawaban.  Dalam prakteknya kemandirian ditandai dengan cara kerja sendiri 
atau swakarya sebagai prinsip. Proses belajar dalam pelajaran menunjukkan 
adanya dimensi mendidik dan membentuk diri. 
Roger dalam Doane Schultz (1995: 17) menyebutkan kemandirian 
sebagai bentuk perilaku yang sehat, yang mampu mengaktualisasikan diri 
sebagai suatu kebutuhan fundamental yang dibawa individu sejak lahir demi 
meningkatkan semua segi dari individu. Kecenderungan aktualisasi diri ini 
mendorong individu ke depan, menuju satu tingkat pematangan ke tingkat 
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pematangan berikut, yang diikuti dengan pertumbuhan dan penyesuaian diri. 
Dengan demikian dapat dikatakan, dorongan aktualisasi diri ini berasal dari 
dalam individu dan aktivitasnya ditentukan dirinya sendiri. Aktualisasi diri 
mendorong individu untuk menjadi seseorang yang berfungsi sepenuhnya. 
Sementara itu Drost (1995: 17) menjelaskan bahwa kemandirian 
diartikan sebagai kepercayaan pada diri sendiri ataupun otonomi pada diri 
sendiri. Oleh karena itu perilaku mandiri merupakan salah satu  hal yang 
sangat penting dalam pembentukan kepribadian bangsa dalam kaitannya 
dengan tujuan pembangunan. 
Selain itu ahli lain yang menguraikan tentang kemandirian adalah 
Ringer. Menurut Ringer (1990: 35-36) orang dikatakan mandiri bila:  
(1) Dapat bekerja sendiri secara fisik;  
(2) Dapat berpikir sendiri atau berpindah dari satu tingkatan abstraksi ke 
tingkatan abstraksi berikutnya secara mental;  
(3) Dapat menyusun serta mengekspresikan gagasan, dan cara 
mengekspresikanya dapat dimengerti orang lain ;serta  
(4) Kegiatan yang dilakukannya diabsahkan oleh diri sendiri secara 
emosional. 
 
Sementara ahli lain Gilmore (1974: 74) mengatakan bahwa 
kemandirian adalah cerminan perbuatan sendiri berupa kebebasan seseorang 
dari pengaruh orang lain, serta menunjuk pada kemampuan mendeskripsikan 
beberapa obyek. Selain itu, Gilmore menambahkan bahwa kebebasan yang 
dimaksud adalah kebebasan dalam mengerjakan sesuatu tanpa mengharapkan 
bantuan dari orang lain. 
Phil Benson (2000: 1) menyebut kemandirian dengan istilah autonomy. 
Autonomy bukan sinonim dari "learning on your own"  atau "self study". 
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Istilah yang lebih sering dihubungkan dengan kemandirian atau autonomy 
adalah self direction atau self-directed learning. Hal ini dimaksudkan 
kemandirian adalah siswa belajar dibawah kendali diri sendiri daripada 
dikendalikan oleh orang lain. Maksudnya  bukan "learning without teacher" 
tetapi guru di sini berfungsi sebagai konselor. 
Lebih lanjut Fromm dalam Doane Schultz (1995: 140)  menyebutkan 
bahwa pribadi yang sehat adalah orang yang produktif. Dengan asumsi yang 
demikian, Fromm percaya bahwa semua orang memiliki semangat juang yang 
melekat pada diri sendiri untuk kesehatan dan kesejahteraan emosional. Hal 
itu merupakan suatu kecenderungan untuk kehidupan yang produktif, 
harmonis dan cinta. Dengan adanya kesempatan, kecenderungan yang dibawa 
sejak lahir akan mekar dan membiarkan individu berkembang dalam 
memanfaatkan potensinya secara maksimal. Oleh karena itu individu  yang 
produktif berusaha memecahkan dan menyelesaikan    masalahnya sendiri 
tanpa mengharapkan bantuan orang lain. Mereka yang demikian itu berarti 
memiliki identitas yang jelas dan otonomi yang besar, sehingga yang 
bersangkutan menunjukkan adanya perkembangan pribadi yang terintegrasi 
dan dorongan-dorongan dari dalam diri yang terkontrol. 
Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, dapat dirumuskan 
beberapa karakter kemandirian, yakni: (1) percaya diri; (2) tidak mengharap 
bantuan orang lain; (3) mau berbuat sendiri; (4) tanggung jawab; (5) ingin 
berprestasi tinggi; (6) menggunakan pertimbangan rasional dalam 
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memberikan penilaian, mengambil keputusan dan memecahkan masalah, 
menginginkan rasa bebas; dan (7) selalu mempunyai gagasan baru. 
Determinan yang juga berperan dalam proses bekerja mandiri adalah 
konsep diri. Konsep diri berperan dalam menentukan daya tahan (resistance) 
seseorang dalam bekerja. Penelitian yang dilakukan Asprer (1980: 25) 
terhadap para pekerja di St. Louis Filipina mengungkapkan bahwa persepsi 
yang benar tentang lingkungan akademik yang berlaku akan menghasilkan 
konsep diri yang lebih mantap, dimana selanjutnya konsep diri akan menjadi 
awal dari kemampuan seorang pekerja dalam: (a) memelihara konsistensi 
dalam bekerja; (b) menerjemahkan pengalaman secara positif, dan (c) 
membangun kepercayaan untuk menggantungkan harapan atas sebuah cita-
cita. 
Perilaku mandiri memiliki beberapa ciri. Menurut Yung dalam Asprer 
(1980: 152), orang yang mandiri mempunyai ciri-ciri antara lain:  
(1) Menyadari bahwa dirinya adalah individu yang unik yang berbeda dari 
yang lainnya;  
(2) Pengorbanan tujuan-tujuan material dan sifat-sifat kepribadian akan 
mendorong seseorang mencapai tujuan;  
(3) Integrasi diri; dan 
(4) Ungkapan diri yang merupakan ungkapan kepribadian individu. 
 
Fromm menyebut kepribadian yang sehat dengan “orientasi produktif”, 
suatu konsep yang menggambarkan secara penuh potensi manusia. Orientasi 
produktif  ini meliputi semua kehidupan, respon-respon intelektual, emosional 
dan sensor terhadap orang-orang, benda-benda dan peristiwa di dunia ini 
maupun diri sendiri. Dengan demikian dapat diartikan bahwa individu 
menggunakan semua tenaga dan potensi yang dimilikinya, dan selalu 
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mengarahkan hidupnya untuk menjadi individu yang mandiri yang tidak 
menggantungkan diri pada orang lain dan kreatif. Dengan kata lain, individu 
yang produktif selalu me-munculkan kreativitas untuk memanfaatkan potensi 
yang dimilikinya. 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan 
perilaku mandiri adalah perilaku seseorang yang didasarkan adanya kebebasan 
dari pengaruh orang lain, sehingga ia berbuat sesuatu atas dasar kepercayaan 
dan dorongan dari dalam diri sendiri. Seseorang yang berperilaku mandiri 
akan mengambil inisiatif sendiri, mengatasi kesulitan-kesulitan  sendiri dan 
ingin melakukan hal-hal yang bermanfaat bagi dirinya sendiri. 
Kemandirian dapat dilihat dari ciri-cirinya antara lain: tanggung jawab, inisiatif, kebebasan, kreativitas, integritas dan 
identitas jelas yang semuanya akan menghasilkan ide-ide baru sehingga sangat bermanfaat bagi diri sendiri maupun 
orang lain. Sedangkan faktor-faktor yang mendorong berkembangnya keman-dirian adalah lingkungan keluarga 
tempat lahir dan dibesarkan dan kebudayaan tempat tinggalnya. 
Kemandirian dalam bekerja adalah perilaku seseorang dalam bekerja yang didasarkan adanya kebebasan dari 
pengaruh orang lain, sehingga ia bekerja atas dasar kepercayaan dan dorongan dari dalam diri sendiri yang dapat 
diukur melalui: (a) tanggung jawab, (b) inisiatif, (c) kebebasan, (d) kreativitas, (e) integritas dan (f) identitas, yang 
kesemuanya itu akan menghasilkan ide-ide baru sehingga sangat bermanfaat bagi diri sendiri maupun orang lain. 
B. Kerangka Pemikiran 
1. Pengaruh konsep diri terhadap Prestasi belajar Histologi mahasiswa FK 
UKI 
 Konsep diri dapat diartikan sebagai proses psikologis yang memberikan 
gambaran mental seseorang mengenai dirinya berupa pengetahuan, 
pengharapan, dan penilaian terhadap diri sendiri, dengan tujuan sebagai usaha 
untuk menyempurnakan dan mempertahankan diri yang menggambarkan citra 
diri, penilaian diri dan harga diri. Peranan konsep diri bagi individu dalam 
berperilaku sangat penting sebab konsep diri merupakan pusat dari seluruh 
perilaku individu. Bagi individu, konsep diri dapat berupa obyek dan sekaligus 
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sebagai proses psikologis yang menunjukkan sikap dan perilaku yang 
dibuatnya, serta perasaan dan penghormatan seseorang terhadap dirinya 
sendiri. 
Dengan konsep diri yang positif seorang mahasiswa akan mempunyai sikap 
dan perilaku yang positif, kepercayaan diri dan suatu pengharapan. Bila 
seorang mahasiswa mempunyai konsep diri positif terhadap dirinya maka 
berarti ia akan mempunyai pengharapan yang positif terhadap pekerjaan 
sehingga prestasi yang akan dihasilkan sebagai wujud hasil kerja yang positif 
akan meningkat. Dengan demikian pantas diduga terdapat pengaruh konsep 
diri terhadap Prestasi belajar Histologi mahasiswa FK UKI.  
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2. Pengaruh kemandirian terhadap Prestasi belajar Histologi mahasiswa FK 
UKI 
Kemandirian sebagai bentuk perilaku yang sehat, yang mampu 
mengaktualisasikan diri sebagai suatu kebutuhan fundamental yang dibawa 
individu sejak lahir demi meningkatkan semua segi dari individu. 
Kecenderungan aktualisasi diri ini mendorong individu ke depan, menuju satu 
tingkat pematangan ke tingkat pematangan berikut, yang diikuti dengan 
pertumbuhan dan penyesuaian diri. Dengan demikian dapat dikatakan, 
dorongan aktualisasi diri ini berasal dari dalam individu dan aktivitasnya 
ditentukan dirinya sendiri. Aktualisasi diri mendorong individu untuk menjadi 
seseorang yang berfungsi sepenuhnya. 
 Dengan kemandirian maka seorang mahasiswa mempunyai  dorongan 
untuk mengaktualisasikan diri dalam dunia belajarnya sehingga prestasi yang 
dihasilkan oleh mahasiswa tersebut juga akan meningkat. Dengan demikian 
pantas diduga terdapat pengaruh kemandirian terhadap Prestasi belajar 
Histologi mahasiswa FK UKI.  
 
3. Pengaruh konsep diri dan kemandirian terhadap Prestasi belajar 
Histologi mahasiswa FK UKI 
Berdasarkan  kedua pemikiran di atas, dapat disimpulkan 
bahwa konsep diri yang positif dibarengi dengan kemandirian yang 
dimiliki akan dapat mendongkrak Prestasi belajar Histologi mahasiswa. 
Dengan demikian pantas di duga terdapat pengaruh konsep diri dan 
 xxxv 
kemandirian secara bersama-sama terhadap Prestasi belajar Histologi 
mahasiswa FK UKI. 
 
C. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kajian teori yang mendasari variabel penelitian ini dan kerangka 
berpikir yang telah diuraikan diatas,  maka hipotesis penelitian dapat 
dirumuskan sebagai berikut : 
1. Terdapat pengaruh positif yang signifikan konsep diri terhadap 
Prestasi belajar Histologi mahasiswa FK UKI  
2. Terdapat pengaruh positif yang signifikan kemandirian terhadap 
Prestasi belajar Histologi mahasiswa FK UKI. 
3. Terdapat pengaruh  positif yang signifikan konsep diri dan 
kemandirian secara bersama-sama terhadap Prestasi belajar 








BAB   III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian 
Seperti yang telah disinggung sebelumnya, tujuan penelitian ini adalah 
untuk pengembangan ilmu pemerintahan yang terkait dengan Prestasi belajar 
Histologi mahasiswa FK UKI. Seperti dijelaskan sebelumnya, secara khusus 
penelitian ini berusaha mengungkapkan pengaruh konsep diri dan kemandirian 
terhadap Prestasi belajar Histologi mahasiswa FK UKI. Secara lebih rinci 
penelitian ini  bertujuan untuk memperoleh:  
1. Pengaruh konsep diri terhadap Prestasi belajar Histologi mahasiswa FK UKI. 
2. Pengaruh kemandirian terhadap Prestasi belajar Histologi mahasiswa FK 
UKI..  
3. Pengaruh konsep diri dan kemandirian secara bersama-sama terhadap Prestasi 
belajar Histologi mahasiswa FK UKI. 
Sesuai dengan sifat permasalahannya, maka penelitian ini akan 
menggunakan metode deskriptif eksploratif. Hal ini berarti penelitian akan diawali 
dengan memberikan gambaran tentang masing-masing variabel yang diteliti 
secara deskriptif, kemudian mempelajari pola hubungan dan pengaruhnya secara 
eksploratif. Selanjutnya hubungan variabel-variabel ini yang akan dikaji dalam 
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Konstelasi Model Penelitian 
 
Keterangan : 
X1 : Konsep diri 
X2 :  Kemandirian 
Y : Prestasi belajar Histologi mahasiswa FK UKI 
e : Faktor-faktor lain di luar X1 dan X2 yang tidak diteliti 
rYX1  : Pengaruh X1 terhadap Y 
rYX2  : Pengaruh X2 terhadap Y 
rY X1,X2     : Pengaruh X1 dan X2 secara bersama-sama terhadap Y 
 
 
B. Operasionalisasi Variabel 
 Variabel terikat (variabel Y) penelitian ini adalah Prestasi belajar Histologi 
mahasiswa FK UKI, sedang variabel bebasnya adalah: (1) konsep diri sebagai 
variabel X1 dan (2) kemandirian sebagai variabel X2.    
 Secara operasional variabel Prestasi belajar Histologi mahasiswa FK UKI 
(Y) adalah skor yang diperoleh dari angket yang berisi proses dan hasil belajar 








Variabel bebas pertama adalah konsep diri (X1) yaitu skor yang diperoleh 
dari sejumlah angket yang berisi pandangan, tanggapan dan perasaan individu 
terhadap kondisi fisik, kondisi psikologis dan kondisi sosialnya. 
Variabel bebas kedua adalah kemandirian (X2) yaitu skor yang diperoleh 
dari sejumlah angket yang berisi tentang perilaku seseorang dalam bekerja yang 
didasarkan adanya kebebasan dari pengaruh orang lain, sehingga ia bekerja atas 
dasar kepercayaan dan dorongan dari dalam diri sendiri yang akan menghasilkan 
ide-ide baru sehingga sangat bermanfaat bagi diri sendiri maupun orang lain yang 
dapat diukur melalui: (a) tanggung jawab, (b) inisiatif, (c) kreativitas,                  
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C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi Penelitian 
Populasi penelitian ini adalah mahasiswa   Fakultas Kedokteran UKI yang 
mengambil mata kuliah Histologi sebanyak 190 orang. 
2 . Sample 
 Teknik penarikan sampling yang digunakan adalah simple random 
sampling, ditentukan 20 % sehingga jumlah  sampel 38 mahasiswa 
 
D. Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
1. Teknik Pengumpulan Data 
 Untuk melengkapi data yang diperlukan, penelitian ini mengembangkan 
beberapa teknik yang diharapkan mampu melengkapi semua data yang 
diperlukan. Teknik pengumpulan data yang digunakan agar data yang 
dikumpulkan memadai dan akurat, adalah : 
a. Teknik Penelitian Lapangan 
Teknik penelitian ini dilakukan dengan turun langsung ke lapangan (survei) 
dengan menggunakan alat pengumpulan data kuesioner dan wawancara. 
b. Studi Kepustakaan 
Yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan mengumpulkan sejumlah 
bahan tertulis, seperti buku teks/literatur, laporan, dan dokumen-dokumen 
serta arsip-arsip yang berhubungan dengan masalah yang diteliti..  
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2. Alat Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan tiga buah alat ukur, yaitu 1 tes dan dua 
instrumen pengukur: (1) Prestasi belajar Histologi mahasiswa FK UKI; (2) 
Konsep diri dan (3) kemandirian. Instrumen ini disusun dalam bentuk angket yang 
memiliki lima opsi pilihan dalam bentuk angket yang memiliki lima opsi pilihan 
dengan teknik skala Likert. Sedangkan untuk Prestasi belajar Histologi digunakan 
alat ukur berupa alat tes 
Masing-masing angket/kuesioner ini menyediakan lima alternatif pilihan 
yakni Selalu, Sering, Kadang-kadang, Jarang, dan Tidak Pernah. Untuk 
pernyataan positif, masing-masing pilihan ini diberikan bobot penilaian 5 untuk 
pilihan “Selalu”, 4 untuk pilihan “Sering”, 3 untuk pilihan “Kadang-kadang”, 2 
untuk pilihan “Jarang”, dan 1 untuk pilihan “Tidak pernah”. Untuk pernyataan 
negatif, skor nilai diterapkan secara terbalik.   
 
E.Teknik Analisa Data 
 
1. Uji Coba Instrumen 
Sebelum digunakan untuk mengumpulkan data, instrumen yang telah 
disusun  diujicobakan terlebih dahulu. Tujuannya adalah untuk mengetahui 
validitas dan reliabilitas instrumen berdasarkan data empiris. Ujicoba 
dilakukan terhadap responden yang bukan menjadi anggota sampel .   
 Proses kalibrasi instrumen dilakukan dengan menganalisis data hasil ujicoba 
untuk menentukan validitas butir dan reliabilitas instrumen.  
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a. Uji Validitas 
Konsep validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukuran itu 
mengukur apa yang ingin diukur (Singarimbun dan Efendi, 1989). 
Pengujian validitas dilakukan dengan analisis butir. Untuk menguji 
validitas pada setiap butir, maka skor yang ada pada butir yang 
dimaksud dikorelasikan dengan skor secara keseluruhan. 
Dalam penelitian ini, uji validitas dilaksanakan dengan dua cara yaitu 
validitas isi (content validity) dan validitas konstruksi (construct 
validity). Validitas isi dilakukan dengan mengkonsultasikan daftar 
pertanyaan kepada para pakar yang mengetahui masalah yang sedang 
diteliti dan validitas konstruksi dengan menggunakan rumus korelasi 











 Nilai  r xy  dibandingkan dengan nilai  r tabel  dengan signifikansi 5 % 
jika r lebih besar dari r tabel  maka butir tersebut dinyatakan valid. 
b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas instrumen dalam penelitian ini digunakan 
formula koefisien alpha cronbach. Reliabilitas suatu instrumen dapat 
diterima apabila memiliki koefisien reliabilitas minimal 0,5. Hal ini 
berarti bahwa instrumen dapat digunakan sebagai pengumpul data yang 
handal, jika telah memiliki koefisien reliabilitas besar atau sama dengan 
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0,5 (Fernandes, 1984). Reliabilitas juga mengukur sejauh mana suatu 
hasil pengukuran relatif konsisten apabila pengukuran diulang dua kali 
atau lebih.  








c. Pengujian Instrumen 
Sebelum digunakan untuk penelitian sesungguhnya, terlebih 
dahulu dilakukan uji persyartan atau uji coba instrumen untuk 
mengukur validitas dan reliabilitasnya. 
Uji coba instrumen dilakukan pada 30 mahsiswa yang tidak 
menjadi sampel penelitian. Uji coba yang dilakukan meliputi uji 
validitas dan reliabilitas. 
 
1. Uji Validitas 
Pengujian validitas dilakukan dengan membandingkan r hitung 
dengan r tabel dimana hasil diterima bila r hitung lebih besar dari r tabel 
pada tingkat kepercayaan 5% (Singarimbun, 1995:139). Dari hasil 
 
 
             k                          ∑Si2 
   r11  =           ———            1 –  ——— 




r11  =  Koefisien reliabilitas instrumen. 
k  =  Banyaknya butir pernyataan. 
∑Si2  =  Jumlah varian butir. 
St
2  =  Varian total. 
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pengujian validitas untuk masing-masing variabel didapat hasil sebagai 
berikut: 
1.1. Untuk variabel konsep diri, dari 27 butir angket yang diujikan 
kesemuanya valid, karena memiliki angka r hitung lebih tinggi 
dari r tabel . 
1.2. Untuk variabel kemandirian, dari 44 butir angket yang 
diujicobakan, 8 butir dinyatakan tidak valid, karena memiliki r 
hitung lebih rendah dari r tabel. 
1.3. Untuk variabel Prestasi belajar Histologi, dari 22 butir tes yang 
diujicobakan kesemuanya dinyatakan valid, karena memiliki r 
hitung lebih tinggi dari r tabel (perhitungan selengkapnya lihat 
lampiran 3) 
2. Uji reliabilitas 
Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu 
alat pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan atau menunjukkan 
konsistensi suatu alat pengukur di dalam mengukur gejala yang sama 
(Singarimbun, 1995:140). Hasil pengujian reliabilitas untuk keseluruhan 
variabel dapat dilihat pada tabel  3.2. sebagai berikut: 
Tabel 3.2 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
Nomor Variabel Nilai Kesimpulan 
1. Prestasi belajar Histologi (Y) 0,9821 Andal/reliabel 
2. Konsep diri  (X1) 0,9214 Andal/reliabel 
3. Kemandirian (X2) 0,9559 Andal/reliabel 
Sumber : Lampiran 3 
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Hal perhitungan  menunjukkan bahwa instrumen ketiga variabel memiliki 
angka reliabilitas yang cukup tinggi. 
 
2. Teknik Analisis Data 
 
Semua data dari hasil penyebaran angket ini diberi skor dan dianalisis 
dengan menggunakan uji statistik. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik korelasi dan regresi, yaitu dengan korelasi 
sederhana untuk menentukan hubungan masing-masing variabel X dengan Y, 
regresi sederhana, untuk menentukan kontribusi masing-masing variabel X 
dengan Y, korelasi ganda untuk menentukan hubungan variabel X1. X2. secara 
bersama-sama terhadap variabel Y, dan regresi ganda untuk menentukan 
kontribusi variabel X1 dan  X2 secara bersama-sama terhadap variabel Y. 
Untuk menggunakan analisis regresi, terdapat beberapa prasyarat yang 
harus dipenuhi yaitu: (1) sampel diambil secara acak, (2) variabelnya 
berhubungan secara linear, dan (3) variabelnya berdistribusi normal atau 
mendekati normal. Adapun langkah-langkah dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Mengolah skor dari tiga instrumen penelitian ke dalam bentuk 
penyebaran data yang disajikan dalam bentuk pengelompokan data 
yang dapat dihitung dengan  rumus sebagai berikut: 
a.  Rentang = data terbesar – data terkecil 
b.  Banyaknya Kelas (k) = 1 + 3,3 log n (aturan sturges) 
                                                      R (Rentang) 
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c.  Panjang Kelas (P) =                                             K                         
(Banyaknya Kelas) 
      
d.  Perhitungan Mean dengan Rumus: 
                    
n
X
XMean iå==  
e.  Perhitungan Modus dengan rumus: 














b  = batas bawah kelas interval 
p   = panjang kelas interval 
b1 = frekuensi interval dikurangi frekuensi di bawahnya 
b2 = frekuensi interval dikurangi frekuensi di atasnya   














b = batas bawah kelas median 
p = panjang kelas median 
n = ukuran sampel 
F = jumlah semua frekuensi di bawah median 
f = frekuensi kelas median  
 











s iiii 2ss =  
Dimana: 
s = standar deviasi  
s2 = Varians (simpangan baku (s) adalah akar dari varians) 
xi = tanda kelas 
fi = frekuensi 
n  = å fi 
2. Pengujian persyaratan analisis data, yaitu normalitas dengan 
menggunakan rumus uji Kolmogorov Smirnov, uji Validitas Instrumen 
dan Uji Reliabilitas Instrumen. 
3.  Menentukan persamaan regresi sederhana; dengan menggunakan rumus:     
Y  = a  +  bX1 
Dimana: 
a   = konstanta 
b   = (beta) Elastisitas variabel    
X1 = Variabel X1 
4.  Menghitung keberartiannya (positif) dihitung dengan rumus  F yang  
notasinya adalah sebagai berikut:  
                                  Sx 2   
                   F =  ----- 
                        Sy 2 
Dimana: 
Sx 2  = jumlah kuadrat variabel  x  
Sy 2 =   jumlah kuadrat variabel  y 
 xlviii 
5. Menghitung korelasi sederhana antara variabel yang ada   dengan rumus  
korelasi sederhana yang  notasi rumusnya   adalah: 
                                            N   (å XY)  -   (å X) (å Y) 
     rx,y  =     ---------------------------------------------------------------- 
                                  Ö  { (  N ( å X2  ) -  (å X) 2   (N (å Y2 ) -  (å Y) 2  } 
Keterangan: 
rx,y   =  koefisien korelasi X dan Y 
å X2 = jumlah kuadrat dari skor variabel X 
å X  = jumlah skor variabel X 
å Y2 =  jumlah kuadrat dari skor variabel Y 
å Y  = jumlah skor variabel Y  
6. Melakukan uji hipotesis koefisien korelasi sederhana dengan  uji t   














 7. Menghitung korelasi parsial antara variabel yang ada dengan rumus  


















8.  Menentukan persamaan regresi ganda, dan uji keberartian regresi linear 
ganda   melalui  rumus 
                             Y =  a  +   b1X1 + b2X2 
9.  Uji signifikansi regresi  digunakan ANAVA regresi dengan 
menggunakan rumus: 
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JK(reg) = a1  åx1y + a2  åx2y 
JK(S) = åy2 – JK(reg) 
n = jumlah sampel 
k = jumlah variabel bebas 






R regy  











Proses perhitungannya akan dilakukan dengan  menggunakan alat 
bantu komputer serial  SPSS for Windows   series   14.0  Tahun 2005. 
 
F. Rancangan Uji Hipotesis 
 Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. H0 :  rY.1 = 0 , Ho diterima 
  H1 : rY.1 > 0 , H1 Diterima 
2. H0 : rY.2 = 0 , Ho diterima 
                  H1 : rY.2 > 0 ,   H1 diterima 
3. H0 : rY.12 = 0 , Ho diterima 
 l 
          H1  : rY.12 > 0 , H1 Diterima 
Keterangan : 
1. Ho : Tidak terdapat pengaruh positif yang signifikan  konsep diri 
terhadap Prestasi belajar Histologi mahasiswa FK UKI. 
 H1 : Terdapat pengaruh positif yang signifikan  konsep diri terhadap 
Prestasi belajar Histologi mahasiswa FK UKI. 
2. Ho : Tidak terdapat pengaruh positif  yang signifikan kemandirian 
terhadap Prestasi belajar Histologi Histologi mahasiswa FK UKI. 
 H1 : Terdapat pengaruh positif yang signifikan kemandirian terhadap 
Prestasi belajar Histologi mahasiswa FK UKI. 
3. Ho : Tidak terdapat pengaruh positif  yang signifikan  konsep diri dan 
kemandirian secara bersama-sama terhadap Prestasi belajar 
Histologi mahasiswa FK UKI. 
 H1 : Terdapat pengaruh positif yang signifikan  konsep diri dan 
kemandirian secara bersama-sama terhadap Prestasi belajar 
Histologi mahasiswa FK UKI. 
 
G.  Lokasi dan Jadwal Penelitian 
1 Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Kedokteran FK UKI  Jakarta 
2 Jadwal Penelitian  
Penelitian direncanakan dapat diselesaikan dalam rentang waktu empat 
bulan (14 minggu) sejak disetujuinya proposal penelitian ini. Rincian 
kegiatan penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut : 
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TABEL 3.3 
RINCIAN KEGIATAN PENELITIAN 
 
TAHUN 2006  
KEGIATAN Bulan I Bulan II Bulan III Bulan IV 
 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
    Pra Survey 
    
            
    Penulisan 
Proposal 
   
    
         
  Pembuatan 
Kuesioner 
      
  
        
  Penyebaran 
Kuesioner 
        
  
      
    
Analisa Data 
          
    
  










A. Deskripsi Data 
Dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Konsep Diri dan Kemandirian 
terhadap Prestasi belajar Histologi mahasiswa FK UKI  Jakarta”, ditampilkan 
tiga macam data, yaitu: 
 lii 
Data Konsep Diri, sebagai variabel bebas pertama (X1) 
Data Kemandirian, sebagai variabel bebas kedua (X2) 
Data Prestasi Belajar, sebagai variabel terikat (Y). 
Data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan menggunakan alat 
bantu komputer program serial Statistik SPSS 15.0 for Windows Tahun 2005. 
Data-data yang terkumpul dapat dideskripsikan sebagai berikut: 
 
1. Deskripsi Data Konsep Diri (X1) 
Konsep Diri merupakan variabel bebas pertama (X1) dalam penelitian ini. 
Data yang terkumpul menunjukkan bahwa skor terendah  54 dan skor tertinggi  
82. Rentangan skor yang muncul adalah sebesar 28 menyebar dari 54 sampai 82.  
Banyak kelas yang ditetapkan dalam penelitian ini terdiri dari 5  kelas dengan 
panjang kelas 6. Skor Konsep Diri tersebut kemudian dianalisis dan hasilnya 























Adapun distribusi frekuensi skor Konsep Diri dapat  disajikan dalam 
tabel distribusi frekuensi sebagai berikut: 










1 54 – 59 1 2,93 2,93 
2 60 – 65 8 21,05 23,98 
3 66 – 71 12 31,58 55,56 
4 72 – 77 8 21,05 76,61 
5 78 – 83 9 23,39 100 
Jumlah 38   
Sumber : Hasil Olah Data Konsep Diri (Lamp.V) 
 
Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa 12 responden (31,58%) 
berada pada kelompok rata-rata, 9 responden (23,98%) berada pada kelompok 
dibawah rata-rata dan 17 responden (44,44%) berada diatas kelompok rata-rata. 
Bentuk deskripsi data skor Konsep Diri (X1) tersebut lebih jelasnya dapat dilihat 
































Gambar 4.1. Histogram Konsep Diri 
 
2. Deskripsi Data Kemandirian (X2) 
 liv 
Kemandirian merupakan variabel bebas kedua (X2) dalam penelitian ini. 
Data Kemandirian menunjukkan bahwa nilai terendah 73 dan nilai tertinggi 111. 
Rentangan nilai yang muncul adalah sebesar 38 menyebar dari 73 sampai 111.  
Banyak kelas yang ditetapkan dalam penelitian ini terdiri dari 5 kelas dengan 
panjang kelas 8 (lihat lamp.V). 
























Multiple modes exist. The smallest value is showna. 
 
Adapun distribusi frekuensi skor Kemandirian dapat  disajikan dalam 
tabel distribusi frekuensi sebagai berikut: 
 









1 73 – 80 5 13.16 13.16 
2 81 – 88 13 34.63 47.78 
3 89 – 96 8 21.05 68.84 
4 97 – 104 9 23.68 92.52 
5 105 – 112 3 7.89 100 
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Jumlah 38   
Sumber : Hasil Olah Data Kemandirian (Lamp.V) 
 
Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa 8 responden (21,05%) 
berada pada kelompok rata-rata, 22 responden (57,89%) berada pada kelompok 
dibawah rata-rata dan 8 responden (21,05%) berada diatas kelompok rata-rata. 
Bentuk deskripsi data nilai Kemandirian (X2) tersebut lebih jelasnya dapat dilihat 


























Gambar 4.2  Histogram Kemandirian 
 
3. Deskripsi Prestasi belajar Histologi (Y) 
Prestasi belajar Histologi merupakan variabel terikat (Y) dalam 
penelitian ini. Data Prestasi belajar Histologi menunjukkan bahwa nilai terendah 
adalah 7 dan tertinggi 22. Rentangan nilai yang muncul adalah sebesar 15 
menyebar dari 7 sampai 22.  Banyak kelas yang ditetapkan dalam penelitian ini 
terdiri dari 4 kelas dengan panjang kelas 4 (lihat lamp. V). 
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 Prestasi belajar Histologi tersebut kemudian dianalisis dan hasilnya 
adalah sebagai berikut: 
 
Adapun distribusi frekuensi Prestasi belajar Histologi dapat  disajikan 
dalam tabel distribusi frekuensi sebagai berikut: 









1 7 – 10 2 7,07 7.07 
2 11 – 14 9 23,08 30.15 
3 15 – 18 14 35,84 65.99 
4 19 – 22 13 34,01 100 
Jumlah 38 5  
Sumber: Hasil Olah Data Prestasi belajar Histologi (Lamp.V) 
Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa 14 responden (35,84%) 
berada pada kelompok rata-rata, 11 responden (30,15%) berada pada kelompok 
dibawah rata-rata dan 13 responden (34,01%) berada diatas kelompok rata-rata. 
Bentuk deskripsi data Prestasi belajar Histologi (Y)  tersebut lebih jelasnya dapat 
dilihat dalam grafik histogram sebagai berikut:  
Statistics 















































Gambar 4.3. Histogram Prestasi Belajar Histologi 
 
Pengujian Persyaratan Analisis 
Pengujian persyaratan analisis adalah pengujian persyaratan yang harus 
dipenuhi agar analisis regresi dapat dilakukan. Pengujian persyaratan analisis 
dalam penelitian ini dilakukan dengan uji normalitas data. Uji normalitas 
bertujuan untuk menguji apakah populasi berdistribusi normal atau tidak.  
 
1. Uji Normalitas 
a. Uji Normalitas Data Konsep Diri (X1) 
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai KS sebesar 0,564 sedangkan 
nilai signifikansinya sebesar 0,908. Karensa nilai signifikansi lebih dari 0,05 
sehingga  dapat disimpulkan bahwa data Konsep Diri (X1) berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal. 
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b. Uji Normalitas Data Kemandirian (X2) 
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai KS sebesar 0,611 sedangkan 
nilai signifikansinya sebesar 0,850. Karensa nilai signifikansi lebih dari 0,05 
sehingga  dapat disimpulkan bahwa data Kemandirian (X2) berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal. 
 
c. Uji Normalitas Data Prestasi belajar Histologi(Y) 
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai KS sebesar 1,175 sedangkan 
nilai signifikansinya sebesar 0,126 Karensa nilai signifikansi lebih dari 0,05 
sehingga  dapat disimpulkan bahwa data Prestasi Belajar Histologi berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal. 
Adapun rangkuman uji normalitas ketiga variabel tersebut adalah sebagai 
berikut: 







Konsep Diri 0,564 0,908 Distribusi Normal 
Kemandirian 0,611 0,850 Distribusi Normal 
Prestasi Belajar Histologi 1,175 0,126 Distribusi Normal 
Sumber: Hasil Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov (Lamp.VI) 
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Pengujian Hipotesis Penelitian 
1. Pengaruh  Konsep Diri (X1) terhadap  Prestasi belajar Histologi(Y) 
Hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini menyatakan bahwa  
terdapat positif  yang positif dan signifikan Konsep Diri (X1) terhadap Prestasi 
belajar Histologi(Y).  
 
a. Koefisien Regresi 
Hasil perhitungan analisis regresi sederhana antara data Prestasi belajar 
Histologi (Y)atas Konsep Diri (X1) menghasilkan  arah regresi b sebesar 0,424 
dengan konstanta a sebesar -13,459. Dengan demikian bentuk hubungan kedua 
variabel tersebut dalam persamaan regresi  Ŷ = -13,459 + 0,424 X1. 
Untuk mengetahui derajat keberartian persamaan regresi, dilakukan uji F 
dan hasilnya tercantum pada tabel berikut: 
Tabel 4.5. Daftar Analisis Varians (Anava) Regresi Linear Y atas X1 
Ŷ = -13,459 + 0,424 X1. 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), Konsep Diria. 
Dependent Variable: Prestasi Belajarb. 
 
Fhitung = Nilai F Hasil Olah Data 
Ftabel = Nilai F dari tabel 
 
Berdasarkan tabel analisis varians Konsep Diri (X1) dengan Prestasi 
Belajar Histologi (Y) didapat nilai Fhitung untuk uji keberartian regresi sebesar 
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75,420. Sedangkan nilai Ftabel pada dk pembilang 1 dan dk penyebut 38 untuk a = 
0,05 sebesar 4,08 dan untuk a = 0,01 sebesar 7,31. Karena nilai Fhitung lebih besar 
dari nilai Ftabel maka dapat disimpulkan bahwa regresi Ŷ = -13,459 + 0,424 X1  
berarti atau signifikan. Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa regresi Ŷ = -13,459 + 
0,424 X1  signifikan. Regresi ini mengandung arti bahwa apabila Konsep Diri 
meningkat satu unit, maka kecenderungan Prestasi belajar Histologi meningkat 
sebesar 0,424 unit pada konstanta -13,459 
 Karena nilai Fhitung lebih besarl dari nilai Ftabel maka dapat disimpulkan 
bahwa pengaruh  antara Konsep Diri (X1) terhadap Prestasi belajar Histologi (Y) 
adalah linear  (lihat lamp.VII). 
Untuk lebih jelasnya model pengaruh  Konsep Diri terhadap Prestasi 
belajar Histologidengan persamaan Ŷ = -13,459 + 0,424 X1, dapat ditampilkan 
















b. Koefisien Korelasi 
Koefisien korelasi antara Konsep Diri (X1) dengan Prestasi belajar 
Histologi (Y) dihitung dengan rumus Korelasi Product Moment dari Pearson, 
yaitu: 
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Gambar 4.4. Grafik Regresi Linear Sederhana Pengaruh  Konsep Diri (X1) 
terhadap Prestasi belajar Histologi(Y) 
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c. Uji t 
Uji keberartian koefisien korelasi dilakukan dengan uji t student, 









Dari uji keberartian koefisien korelasi diperoleh harga thitung = 8,684. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 4.6. Rangkuman Korelasi antara  Konsep Diri (X1)  
dengan Prestasi belajar Histologi (Y) 
 
ttabel Korelasi R thitung a = 0,05 a = 0,01 
ry1 0,823 8,684 2,02 2,70 
Sumber: Hasil Olah Data Uji Hipotesis X1 dengan Y (Lamp.VII) 
 
Keterangan: 
ry1 = Koefisien korelasi antara X1 dengan Y 
 
Dari tabel diatas didapat hasil  thitung sebesar 8,684 dan ttabel  pada a = 
0,05 sebesar 2,02 dan untuk a  = 0,01 sebesar 2,70. Karena thitung lebih besar dari 
ttabel  maka dapat ditarik kesimpulan bahwa H0 ditolak yang berarti terdapat 
hubungan yang signifikan antara Konsep Diri (X1) dengan Prestasi belajar 











H0 diterima apabila thitung < ttabel 
H0 ditolak apabila thitung > ttabel 
 
Dengan demikian hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh positif  
yang signifikan Konsep Diri (X1) terhadap Prestasi belajar Histologi (Y) teruji 
kebenarannya.  
 
d. Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi adalah kuadrat dari koefisien korelasi antara 
Konsep Diri (X1) dengan Prestasi belajar Histologi (Y) yaitu sebesar (ry1)
2 = 
(0,823)2 = 0,677 yang berarti bahwa 67,70 % variasi yang terjadi pada Prestasi 
Belajar Histologi dapat dijelaskan oleh Konsep Diri melalui regresi Ŷ = -13,459 + 
0,424 X1. Apabila dilakukan pengontrolan antara variabel Konsep Diri (X1) 
didapat koefisien korelasi parsial sebesar ry2.1 = 0,4591. Uji keberartian dengan 





t = -2,70 t = 2,70 0 t hitung = 8,684 
Terima Ha 
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sebesar 2,70. Karena thitung lebih besar dari ttabel maka dapat disimpulkan bahwa 
koefisien korelasi parsial signifikan memiliki hubungan positif. 
 
2. Pengaruh  Kemandirian (X2) terhadap  Prestasi belajar Histologi (Y) 
Hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini menyatakan bahwa  
terdapat pengaruh positif yang signifikan antara Kemandirian (X2) terhadap 
Prestasi Belajar Histologi (Y).  
 
a. Koefisien Regresi 
Perhitungan analisis regresi sederhana antara data Prestasi belajar 
Histologi (Y) atas Kemandirian (X2) menghasilkan arah regresi b sebesar 0,304 
dengan konstanta a sebesar -10,908. Dengan demikian bentuk hubungan kedua 
variabel tersebut dalam persamaan regresi  Ŷ = -10,908 + 0,304 X2. 
Untuk mengetahui derajat keberartian persamaan regresi, dilakukan uji F 
dan hasilnya tercantum pada tabel berikut: 
 
Tabel 4.7:  Daftar Analisis Varians (Anava) Regresi Linear Y atas X2 
Ŷ = -10,908 + 0,304 X2. 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), Kemandirian Belajara. 
Dependent Variable: Prestasi Belajarb. 
 
Keterangan : 
Fhitung = Nilai F Hasil Olah Data 
Ftabel = Nilai F dari tabel 
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Berdasarkan tabel analisis varians Kemandirian (X2) dengan Prestasi 
Belajar Histologi (Y) didapat nilai Fhitung untuk uji keberartian regresi sebesar 
58,059. Sedangkan nilai Ftabel pada dk pembilang 1 dan dk penyebut 38 untuk a = 
0,05 sebesar 4,08 dan untuk a = 0,01 sebesar 7,31. Karena nilai Fhitung lebih besar 
dari nilai Ftabel maka dapat disimpulkan bahwa regresi Ŷ = -10,908 + 0,304 X2 
berarti atau signifikan. Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa regresi Ŷ = -10,908 + 
0,304 X2 signifikan. Regresi ini mengandung arti bahwa apabila Kemandirian 
meningkat satu unit, maka kecenderungan Prestasi belajar Histologi meningkat 
sebesar 0,304  unit pada konstanta -10.908. 
Karena nilai Fhitung lebih besar dari nilai Ftabel maka dapat disimpulkan 
bahwa pengaruh Kemandirian (X2) terhadap Prestasi belajar Histologi(Y) adalah 
linear  (lihat Lamp.VII.2). 
Untuk lebih jelasnya model pengaruh  Kemandirian terhadap Prestasi 
Belajar dengan persamaan Ŷ = -10,908 + 0,304 X2 , dapat ditampilkan seperti 












Gambar 4.6: Grafik Regresi Linear Sederhana Pengaruh  Kemandirian (X2) 
terhadap Prestasi belajar Histologi (Y) 
b. Koefisien Korelasi 
Koefisien korelasi antara Kemandirian (X2) dengan Prestasi belajar 
Histologi (Y)dihitung dengan rumus Korelasi Product Moment dari Pearson, 
yaitu: 
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c. Uji t 
Uji keberartian koefisien korelasi dilakukan dengan uji t student, 









Dari uji keberartian koefisien korelasi diperoleh harga thitung  = 7,620. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 4.8. Rangkuman Pengaruh Kemandirian (X2)  terhadap  Prestasi belajar 
Histologi (Y) 
 
ttabel Korelasi R thitung a = 0,05 a = 0,01 
ry2 
 
0,786 7,620 2,02 2,70 
Sumber: Hasil Olah Data Uji Hipotesis X2 dengan Y (Lamp.VII.2) 
Keterangan: 
ry1 = Koefisien korelasi antara X2 dengan Y 
 
Dari tabel diatas didapat hasil  thitung sebesar 7,620 dan ttabel  pada a = 
0,05 sebesar 2,02 dan untuk a  = 0,01 sebesar 2,70. Karena thitung lebih besar dari 
ttabel  maka dapat ditarik kesimpulan bahwa H0 ditolak yang berarti terdapat 
pengaruh positif  yang signifikan antara Kemandirian (X2) terhadap Prestasi 
Belajar Histologi (Y). Adapun kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut: 
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Gambar 4.7 
Daerah Uji t Pengaruh  Kemandirian (X2) terhadap Prestasi belajar Histologi (Y) 
 
H0 diterima apabila thitung < ttabel 
H0 ditolak apabila thitung > ttabel 
 
Dengan demikian hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh positif 
yang signifikan Kemandirian (X2) terhadap Prestasi belajar Histologi (Y) teruji 
kebenarannya.  
 
d. Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi adalah kuadrat dari koefisien korelasi antara 
Kemandirian (X2)  dengan Prestasi belajar Histologi(Y) yaitu sebesar (ry2)
2 = 
(0,786)2 = 0,617 yang berarti bahwa 61,70 % variansi yang terjadi pada Prestasi 
belajar Histologi dapat dijelaskan oleh Kemandirian (X2) melalui regresi Ŷ = -
10,908 + 0,304 X2.  Apabila dilakukan pengontrolan antara variabel Kemandirian 
(X2)  didapat koefisien korelasi parsial sebesar ry2.1 = 0,2552. Uji keberartian 





t = -2,70 t = 2,70 0 t hitung = 7,620 
Terima Ha 
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a  = 0,01 sebesar 2,70. Karena thitung lebih besar dari ttabel maka dapat disimpulkan 
bahwa koefisien korelasi parsial signifikan memiliki hubungan positif. 
 
3. Pengaruh  Konsep Diri (X1) dan Kemandirian (X2) secara bersama-sama 
terhadap Prestasi belajar Histologi (Y) 
Hipotesis ketiga yang diajukan dalam penelitian ini menyatakan bahwa  
terdapat hubungan yang signifikan antara Konsep Diri (X1) dan Kemandirian (X2) 
secara bersama-sama dengan Prestasi belajar Histologi (Y).  
 
a. Koefisien Regresi Ganda 
Perhitungan analisis regresi ganda antara variabel Konsep Diri (X1) dan 
Kemandirian (X2) secara bersama-sama dengan Prestasi belajar Histologi (Y) 
menghasilkan arah regresi b1 sebesar  0,294 dan arah regresi b2 sebesar 0,113 
dengan konstanta a sebesar = -14,420. Dengan demikian bentuk hubungan kedua 
variabel tersebut dalam persamaan regresi  Ŷ = -14,420 + 0,294 X1 + 0,113 X2 
Untuk mengetahui derajat keberartian dan kelinearan persamaan regresi, 
dilakukan uji F dan hasilnya tercantum pada tabel berikut: 
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Tabel 4.9: Analisis Varians Regresi Linear Ganda 
Ŷ = -14,420 + 0,294 X1 + 0,113 X2 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), Kemandirian Belajar, Konsep Diria. 
Dependent Variable: Prestasi Belajarb. 
 
Sumber: Hasil Olah Data Uji Hipotesis X1 dan X2 secara bersama-sama dengan Y 
(Lamp.  VII.3) 
 
Berdasarkan tabel analisis varians ganda antara variabel Konsep Diri (X1) 
dan  variabel Kemandirian (X2)  secara bersama-sama dengan Prestasi belajar 
Histologi (Y) didapat nilai Fhitung untuk uji keberartian regresi sebesar 40,435. 
Sedangkan nilai Ftabel pada dk pembilang 2 dan dk penyebut 35 untuk a = 0,05 
sebesar 3,23 dan untuk a = 0,01 sebesar 5,18. Karena nilai Fhitung lebih besar dari 
nilai Ftabel maka dapat disimpulkan bahwa regresi Ŷ = -14,420 + 0,294 X1 + 0,113 
X2 berarti. 
 
b. Koefisien Korelasi Ganda 
Koefisien korelasi antara Konsep Diri (X1) dan Kemandirian (X2) secara 
bersama-sama dengan Prestasi belajar Histologi (Y) dihitung dengan 








Hasil perhitungan koefisien korelasi ganda antara X1 dan X2 dengan Y adalah 
sebesar R = 0,835 (Lamp. VII.3). 
 
c. Uji F 
Uji keberartian dilakukan dengan menggunakan uji F, dengan rumus: 









Hasil perhitungan adalah sebesar Fhitung =40,435 (Lamp.VII.3). Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.10: Rangkuman Uji Korelasi Ganda antara X1, X2 dengan Y 
Ftabel Korelasi R Fhitung 
a = 0,05 a = 0,01 
Ry12 
 
0,835 40,435 3,23 5,28 
Sumber: Uji Hipotesis X1 dan X2 secara bersama-sama dengan Y (Lamp. VII.3 H) 
 
Keterangan: 
Ry12 = Korelasi X1, X2 dengan Y 
 
Dari tabel diatas didapat hasil Fhitung sebesar 40,435 dan Ftabel pada a = 
0,05 sebesar 3,23 dan untuk a  = 0,01 sebesar 5,28. Karena Fhitung lebih besar dari 
Ftabel  maka dapat ditarik kesimpulan bahwa H0 ditolak yang berarti terdapat 
pengaruh positif yang signifikan Konsep Diri (X1) dan Kemandirian (X2) secara 
bersama-sama terhadap Prestasi belajar Histologi (Y). Adapun kriteria 
pengujiannya adalah sebagai berikut: 
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0 
Daerah Terima HO  
Daerah Tolak 
5,28 40,435 







H0 diterima apabila Fhitung < Ftabel 
Ha ditolak apabila Fhitung > Ftabel 
Dengan demikian hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh positif 
yang signifikan Konsep Diri (X1) dan Kemandirian (X2)  secara bersama-sama 
terhadap  Prestasi belajar Histologi (Y) teruji kebenarannya.  
d. Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi sebesar R2 = (0,835)2 = 0,698. Ini menunjukkan 
bahwa 69,80 % variansi yang terjadi pada Prestasi Belajar Histologi dapat 
dijelaskan oleh Konsep Diri dan Kemandirian, melalui persamaan regresi                
Ŷ = -14,420 + 0,294 X1 + 0,113 X2 . 
 
Pembahasan Penelitian 
1. Pengaruh  Konsep Diri (X1) terhadap  Prestasi Belajar Histologi (Y) 
Hubungan variabel Konsep Diri (X1) dengan variabel Prestasi belajar 
Histologi  (Y) memiliki koefisien korelasi sebesar = 0,823. Dari angka korelasi ini 
maka taksiran koefisien determinasinya sebesar = 0,677. Angka tersebut 
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menunjukkan bahwa 67,70 % variansi yang ada pada variabel  Prestasi belajar 
Histologi (Y) dapat diprediksi oleh variabel Konsep Diri (X1) melalui regresi Ŷ = 
-13,459 + 0,424 X1. Koefisien regresi variabel Konsep Diri (X1) terhadap variabel 
Prestasi belajar Histologi  (Y) adalah 0,424. Angka tersebut menunjukkan bahwa 
apabila Konsep Diri  meningkat sebanyak satu unit skor, maka akan berpengaruh 
terhadap peningkatan Prestasi belajar Histologi sebesar 0,424 unit skor dengan 
konstanta -13,459. Berdasarkan hasil pengujian signifikansi ternyata bahwa 
korelasi X1 dengan Y sangat signifikan, hal ini disebabkan karena thitung  = 8,684 
dan ttabel pada a = 0,05 sebesar 2,02 dan untuk a  = 0,01 sebesar 2,70. Karena 
thitung lebih besar dari ttabel  maka dapat ditarik kesimpulan bahwa H0 ditolak yang 
berarti terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara  variabel Konsep Diri 
(X1) dengan variabel Prestasi belajar Histologi (Y). Dengan demikian hipotesis 
yang menyatakan terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara Konsep 
Diri dengan Prestasi belajar Histologi  teruji kebenarannya. Hal ini berarti 
semakin tinggi Konsep Diri maka semakin tinggi pula Prestasi belajar Histologi   
Menurut Romiszowski (1983 : 367) , media ialah pembawa pesan 
yang berasal dari suatu sumber pesan (yang dapat berupa orang atau benda) 
kepada penerima pesan. Dalam proses belajar mengajar, penerima pesan itu 
ialah mahasiswa. Pembawa pesan (media) itu berinteraksi dengan 
mahasiswa melalui indra mereka. Mahasiswa dirangsang oleh media itu 
untuk mengggunakan inderanya untuk menerima informasi. Kadang-
kadang siswa dituntut untuk menggunakan kombinasi dari beberapa indera 
supaya dapat menerima pesan itu secara lebih lengkap. 
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Dalam suatu proses belajar mengajar, pesan yang disalurkan oleh media 
dari sumber pesan ke penerima pesan itu ialah isi pelajaran. Dengan perkataan 
lain, pesan itu ialah isi pelajaran yang berasal dari kurikulum yang disampaikan 
oleh dosen kepada mahasiswa. Pesan ini dapat bersifat rumit dan mungkin harus 
dirangsang dengan cermat supaya dapat dikomunikasikan dengan baik kepada 
mahasiswa.  
Media dapat digunakan dalam proses belajar mengajar dengan dua  arah 
cara,  yaitu sebagai alat bantu mengajar dan sebagai media belajar yang dapat 
digunakan sendiri oleh mahasiswa. Media yang dipakai sebagai alat bantu 
mengajar disebut dependent media. Sebagai alat bantu, efektivitas media itu 
sangat tergantung pada cara dan kemampuan dosen yang memakainya..Guru 
diharapkan dapat memanfaatkannya dengan baik. Artinya, siswa akan memahami 
konsep yang sedang dipelajari itu karena bantuan media tersebut.Oleh karena itu 
dengan memanfaatkan sebaik-baiknya Candi prambanan sebagai media 
pembelajaran sejarah, maka akan semakin memudahkan siswa memahami 
peristiwa sejarah sejaman pada masa itu..   Sehingga dapat disimpulkan apabila 
Konsep Diri pada siswa maksimal maka Prestasi belajar Histologi akan tinggi 
pula. 
2. Pengaruh kemandirian  Kemandirian (X2) terhadap Prestasi belajar 
Histologi (Y) 
Pengaruh  variabel Kemandirian (X2) terhadap variabel Prestasi belajar 
Histologi (Y) memiliki koefisien korelasi sebesar = 0,786. Dari angka korelasi ini 
maka taksiran koefisien determinasinya sebesar = 0,617. Angka tersebut 
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menunjukkan bahwa 61,70 % variansi yang ada pada variabel  Prestasi belajar 
Histologi (Y) dapat diprediksi oleh variabel Konsep Diri (X1) melalui regresi Ŷ = 
-10,908 + 0,304 X2. Koefisien regresi variabel Kemandirian (X2) terhadap 
variabel Prestasi belajar Histologi  (Y) adalah 0,304. Angka tersebut menunjukkan 
bahwa apabila Kemandirian  meningkat sebanyak satu unit skor, maka akan 
berpengaruh terhadap peningkatan Prestasi belajar Histologi  sebesar 0,304 unit 
skor dengan konstanta -10,908.. Berdasarkan hasil pengujian signifikansi ternyata 
bahwa korelasi X2 dengan Y sangat signifikan, hal ini disebabkan karena thitung  = 
7,620 dan ttabel  pada a = 0,05 sebesar 2,02 dan untuk a  = 0,01 sebesar 2,70. 
Karena thitung lebih besar dari ttabel  maka dapat ditarik kesimpulan bahwa H0 
ditolak yang berarti terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 
Kemandirian (X2) dengan Prestasi belajar Histologi (Y). Dengan demikian 
hipotesis yang menyatakan terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 
Kemandirian dengan Prestasi belajar Histologi  teruji kebenarannya. Hal ini 
berarti semakin tinggi Kemandirian maka semakin tinggi pula Prestasi belajar 
Histologi   
Kemandirian dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam 
menghadapi situasi dan keadaan didalam pekerjaannya. Kemandirian dapat dilihat 
dari tingkat kreativitas yang dimilikinya serta inovasi-inovasi yang diciptakan dan 
kemampuannya dalam menyelesaikan suatu masalah. Solusi kreatif sering 
merupakan respon langsung terhadap berbagai persoalan yang ada. Individu-
individu yang kreatif mampu memberikan respon terhadap segala permasalahan.  
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Seorang dosen yang kompeten mampu menyelesaikan masalah lebih baik 
dibandingkan yang lainnya. Individu-individu seperti ini menikmati tantangan dan 
cenderung untuk memandang permasalahan sebagai sebuah alat untuk mencapai 
tujuan.  
Kemampuan dalam menyelesaikan masalah dan menemukan solusi 
yang bagus tidaklah cukup. Dalam sebuah organisasi pendidikan, sebuah 
solusi harus diperkenalkan dan diterima oleh orang-orang (siswa) yang 
bertanggungjawab terhadap hasilnya. Organisasi itu harus terbuka terhadap 
ide-ide baru dan perubahan radikal yang mungkin terjadi. Tingkat 
komitmen yang dibuat, motivasi dalam diri orang yang terlibat dalam 
pencarian solusi, dan tingkat kepuasan yang diharapkan dari solusi yang 
dihasilkan sering menentukan tingkat kesuksesannya 
Jadi, persepsi mahasiswa tentang kompetensi  dosen merupakan 
penanggapan yang didasari penginderaan, pemberian makna,  untuk dapat 
menunjukkan evaluasi, penafsiran, perhatian, harapan, motivasi, memori, dan 
kesimpulan terhadap kemampuan dosen yang berhubungan dengan kegiatan 
mental, kegiatan berpikir dan sumber perubahan yang dilaksanakan dalam 
pemecahan masalah, perubahan sosial. Hasil penilaian mengenai Kemandirian  
bersumber dari  pengalaman, proses belajar dari lingkungan internal dan eksternal 
melalui kemampuan kognitif. 
Penelitian ini membuktikan bahwa semakin baik / tinggi Kemandirian 
maka akan semakin baik Prestasi belajar Histologi  yang dimiliki mahasiswa 
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3. Pengaruh Konsep Diri (X1) dan Kemandirian (X2) secara bersama-sama 
terhadap Prestasi belajar Histologi  (Y) 
Pengaruh  variabel Konsep Diri (X1) dan variabel Kemandirian (X2) 
secara bersama-sama dengan variabel Prestasi belajar Histologi  (Y) memiliki 
koefisien korelasi sebesar = 0,835. Dari angka korelasi ini maka taksiran koefisien 
determinasinya sebesar = 0,698. Angka tersebut menunjukkan bahwa 69,80 % 
variansi yang ada pada variabel  Prestasi belajar Histologi (Y) dapat diprediksi 
oleh variabel Konsep Diri (X1) dan Kemandirian (X2) melalui regresi Ŷ = -14,420 
+ 0,294 X1 + 0,113 X2. Uji keberartian dengan menggunakan uji F menghasilkan 
Fhitung sebesar 40,435 dan Ftabel pada a = 0,05 sebesar 3,23 dan untuk a  = 0,01 
sebesar 5,18. Karena Fhitung lebih besar dari Ftabel  maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa H0 ditolak yang berarti terdapat hubungan yang positif dan signifikan 
antara Konsep Diri (X1) dan Kemandirian (X2) secara bersama-sama dengan 
Prestasi belajar Histologi  (Y).  
Dengan demikian hipotesis yang menyatakan terdapat hubungan 
yang positif dan signifikan antara Konsep Diri dan Kemandirian dengan 
Prestasi belajar Histologi  secara bersama-sama teruji kebenarannya. Hal ini 
berarti semakin baik Konsep Diri dan Kemandirian, maka semakin baik 
pula Prestasi belajar Histologi  mahasiswa FK UKI.. Selain itu Kemandirian 
yang tinggi mengindikasikan bahwa mahasiswa mempunyai pandangan dan 
kesan yang baik terhadap kemampuan dosen dalam menyampaikan materi 
belajar. Dosen dianggapn/dipandang menguasai ketrampilan-ketrampilan 
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mengajar. Sehingga dapat disimpulkan apabila Konsep Diri dilakukan 
dengan maksimal dan dibarengi dengan adanya Kemandirian yang  tinggi 










Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh positif yang  signifikan Konsep Diri (X1) terhadap 
Prestasi belajar Histologi  Mahasiswa FK UKI (Y) 
Dari hasil analisis regresi dan korelasi menunjukkan bahwa hubungan 
variabel Konsep Diri (X1) dengan variabel Prestasi belajar Histologi 
Mahasiswa FK UKI (Y) memiliki koefisien korelasi sebesar = 0,823. Dari 
angka korelasi ini maka taksiran koefisien determinasinya sebesar = 0,677. 
Angka tersebut menunjukkan bahwa 67,70 % variansi yang ada pada variabel  
Prestasi belajar Histologi Mahasiswa FK UKI (Y) dapat diprediksi oleh 
variabel Konsep Diri (X1) melalui regresi Ŷ = -13,459 + 0,424 X1. Koefisien 
regresi variabel Konsep Diri (X1) terhadap variabel Prestasi belajar Histologi 
Mahasiswa FK UKI  (Y) adalah 0,424. Angka tersebut menunjukkan bahwa 
apabila Konsep Diri  meningkat sebanyak satu unit skor, maka akan 
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berpengaruh terhadap peningkatan Prestasi belajar Histologi Mahasiswa FK 
UKI sebesar 0,424 unit skor dengan konstanta -13,459. Berdasarkan hasil 
pengujian signifikansi ternyata bahwa korelasi X1 dengan Y sangat signifikan, 
hal ini disebabkan karena thitung  = 8,684 dan ttabel pada a = 0,05 sebesar 2,02 
dan untuk a  = 0,01 sebesar 2,70. Karena thitung lebih besar dari ttabel  maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa H0 ditolak yang berarti terdapat hubungan 
yang positif dan signifikan antara  variabel Konsep Diri (X1) dengan variabel 
Prestasi belajar Histologi  Mahasiswa FK UKI  (Y). Dengan demikian 
hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh  positif dan signifikan Konsep 
Diri terhadap Prestasi belajar Histologi  Mahasiswa FK UKI  teruji 
kebenarannya. Hal ini berarti semakin tinggi Konsep Diri maka semakin 
tinggi pula Prestasi belajar Histologi  Mahasiswa FK UKI .  
 
2. Terdapat positif yang positif dan signifikan Kemandirian (X2) terhadap 
Prestasi belajar Histologi  Mahasiswa FK UKI  (Y) 
Dari hasil analisis regresi dan korelasi menunjukkan bahwa koefisien 
korelasi untuk hubungan kedua variabel adalah sebesar = 0,786. Dari angka 
korelasi ini maka taksiran koefisien determinasinya sebesar = 0,617. Angka 
tersebut menunjukkan bahwa 61,70 % variansi yang ada pada variabel  
Prestasi belajar Histologi  Mahasiswa FK UKI  (Y) dapat diprediksi oleh 
variabel Kemandirian Belajar (X2) melalui regresi Ŷ = -10,908 + 0,304 X2. 
Koefisien regresi variabel Kemandirian Belajar (X2) terhadap variabel Prestasi 
belajar Histologi  Mahasiswa FK UKI  (Y) adalah 0,304. Angka tersebut 
menunjukkan bahwa apabila Kemandirian Belajar  meningkat sebanyak satu 
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unit skor, maka akan berpengaruh terhadap peningkatan Prestasi belajar 
Histologi  Mahasiswa FK UKI  sebesar 0,304 unit skor dengan konstanta -
10,908. Berdasarkan hasil pengujian signifikansi ternyata bahwa korelasi X2 
dengan Y sangat signifikan, hal ini disebabkan karena thitung  = 7,620 dan ttabel  
pada a = 0,05 sebesar 2,02 dan untuk a  = 0,01 sebesar 2,70. Karena thitung 
lebih besar dari ttabel  maka dapat ditarik kesimpulan bahwa H0 ditolak yang 
berarti terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara Kemandirian 
Belajar (X2) dengan Prestasi belajar Histologi  Mahasiswa FK UKI  (Y). 
Dengan demikian hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh  yang positif 
dan signifikan Kemandirian Belajar dengan Prestasi belajar Histologi  
Mahasiswa FK UKI  teruji kebenarannya. Hal ini berarti semakin tinggi 
Kemandirian Belajar maka semakin tinggi pula Prestasi belajar Histologi  
Mahasiswa FK UKI . 
 
3. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Konsep Diri (X1) 
dan Kemandirian Belajar (X2) terhadap Prestasi belajar Histologi  
Mahasiswa FK UKI  (Y) 
Perhitungan korelasi ganda antara variabel X1 dan variabel X2 secara 
bersama-sama dengan variabel Y memiliki koefisien korelasi sebesar = 
0,835. Dari angka korelasi ini maka taksiran koefisien determinasinya sebesar 
= 0,698. Angka tersebut menunjukkan bahwa 69,80 % variansi yang ada pada 
variabel  Prestasi belajar Histologi  Mahasiswa FK UKI  (Y) dapat diprediksi 
oleh variabel Konsep Diri (X1) dan Kemandirian Belajar (X2) melalui regresi 
Ŷ = -14,420 + 0,294 X1 + 0,113 X2. Uji keberartian dengan menggunakan uji 
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F menghasilkan Fhitung sebesar 40,435 dan Ftabel pada a = 0,05 sebesar 3,23 
dan untuk a  = 0,01 sebesar 5,18. Karena Fhitung lebih besar dari Ftabel  maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa H0 ditolak yang berarti terdapat pengaruh 
yang positif dan signifikan antara Konsep Diri (X1) dan Kemandirian Belajar 
(X2) secara bersama-sama terhadap  Prestasi belajar Histologi  Mahasiswa 
FK UKI  (Y).  
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat diajukan saran-saran sebagai 
berikut: 
1. Konsep diri dapat berupa obyek dan sekaligus sebagai proses psikologis 
yang menunjukkan sikap dan perilaku yang dibuatnya, serta perasaan dan 
penghormatan seseorang terhadap dirinya sendiri. Konsep diri bagi 
seorang mahasiswa khususnya mahasiswa FK UKI Jakarta hendaknya 
terus ditingkatkan karena akan berdampak terhadap sikap, perilaku, dan 
kepercayaan dirinya. Bila seorang mahasiswa mempunyai konsep diri 
positif terhadap dirinya maka berarti ia akan mempunyai pengharapan 
yang positif terhadap pekerjaan sehingga prestasi yang akan dihasilkan 
sebagai wujud hasil kerja yang positif akan meningkat. 
2. Kemandirian merupakan bentuk perilaku yang sehat. Dengan kemandirian 
mahasiswa mampu mengaktualisasikan diri. Kemandirian harus terus 
ditingkatkan karena akan berdampak pada adanya dorongan untuk 
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mengaktualisasikan diri dalam dunia belajarnya sehingga prestasi yang 
dihasilkan oleh mahasiswa tersebut juga akan meningkat. 
3. Diupayakan agar konsep diri dan kemandirian yang dimiliki mahasiswa 
FK UKI hendaknya secara bersama-sama dapat ditingkatkan karena akan 
dapat mendongkrak Prestasi belajar Histologi mahasiswa.yang 
bersangkutan.  
4. Bagi peneliti hendaknya dapat melakukan penelitian sejenis dengan 
melibatkan variabel yang lain, sehingga dapat mengetahui faktor-faktor 
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